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Permasalahan mengenai narkotika terus berkembang dengan berbagai kasus
yang berbeda-beda dan sudah menyebar di kalangan remaja maupun orang
dewasa yang ada di Gampong Meurandeh. Pertanyaan penelitian dalam
skripsi ini adalah apa saja faktor penyebab beredar narkotika di Gampong
Meurandeh, bagaimana upaya pencegahan yang dilakukan oleh Aparatur
dan masyarakat Gampong Meurandeh dalam menanggulangi peredaran
narkotika dan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap peredaran
narkotika di Gampong Meurandeh. Sumber data penelitian ini adalah data
lapangan (field research) dan kepustakaan (library research). Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif analisis kualitatif yaitu menganalisa dan
memecahkan masalah yang terjadi. Hasil penelitian yang didapatkan adalah
. Pertama faktor peredaran narkotika yang terjadi di Gampong Merandeh
yaitu faktor pengangguran, faktor ekonomi, faktor geografis, faktor
lingkungan, faktor pendidikan dan faktor ketidakmampuan untuk
mengendalikan diri. Kedua upaya pencegahan yang dilakukan oleh Aparatur
dan masyarakat Gampong Meurandeh vyaitu terbentuk kegiatan bersama
dalam bidang pertanian, perkebunan, bidang olahraga dan keagamaan.
Dalam tinjauan hukum Islam narkotika tidak disebutkan hukumnya secara
khusus dalam Al-Qur’an maupun hadis maka diselesaikan melalui metode
giyas yaitu dianalogikan kepada khamar karena adanya persamaan ‘i/lat
yang ditimbulkan yaitu memabukkan, merusak kesehatan seperti merusak
jaringan syaraf, hati, ginjal dan sebagainya, juga menimbulkan dampak
psikososial yang sangat merugikan baik bagi para penyalahgunanya maupun
bagi masyarakat, seperti kriminalitas dan tindak kekerasan lainnya.
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri P Dan K
Nomor: 158 Tahun 1987-Nomor:0543b/U/1987

1. Konsonan

Huruf | Nama | Huruf | Nama Huruf | Nama | Huruf | Nama
Arab Latin Arab Latin
| Alif tidak tidak 1L ta’ T te
dilamba | dilamban (dengan
ngkan | gkan titik di
bawah)
4 Ba’ B Be 5L za z zet
(dengan
titik di
bawah)
., Ta’ T Te ¢ ‘ain ¢ koma
terbalik
(di atas)
- Sa’ S es ; Gain |G Ge
(dengan
titik atas
2. Vokal

Vokal rangkap bahasa arab, seperti vokal bahasa indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa arab yag lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:




Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A

Kasrah I

O Dammah U

b. vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan antra
harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda dan Huruf | Nama Gabungan Huruf
& Fathahdanya | Ai
K Fathah danwa | Au
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf.

transliterasinya sebagai berikut:

Harjat dan Huruf | Nama Huruf dan Tanda
S\ Fathah dan alif atau ya A
¢ Kasrah dan ya I
s Dammah dan wau U

4. Ta Marbutah (4)
transliterasinya untuk ta marbutah ada dua.

a. Ta marbutah(?) hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, atau
dammah.
b. Ta marbutah ) mati atau mendapat harkat sukun,
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta marbutah )
Catatan:

Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
translitersai, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan nama lainya ditulis
sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibnu Sulaiman.

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti
Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan bayrut; dan sebagainya.

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa Indonesia
tidah ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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BAB SATU
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Narkotika merupakan zat atau juga obat yang berasal dari suatu tanaman
atau bukan tanaman, baik itu sintesis maupun juga semisintesis yang bisa
menyebabkan penurunan atau hilangnya kesadaran, hilangnya rasa dan sampai
menghilangkan rasa nyeri dan juga dapat menimbulkan ketergantungan.
Penyalahgunaan narkotika adalah suatu jenis kejahatan yang menimbulkan
(potensi) dan dampak sosial yang sangat luas.? Terdapat dalam konsideran
Undang-Undang narkotika pada huruf c, dijelaskan bahwa narkotika pada satu
sisi ialah obat atau bahan yang bermanfaat di bidang pengobatan, pelayanan
kesehatan dan juga pengembangan ilmu pengetahuan. Kemudian pada sisi lain
dapat juga menimbulkan ketergantungan yang dapat  merugikan jika
dipergunakan tanpa adanya pengendalian dan pengawasan yang sangat ketat.
Maka dengan demikian narkotika memang diperlukan di bidang kesehatan,
tetapi harus diupayakan agar tidak disalahgunakan, karena dapat menimbulkan
ketergantungan (menjadi pecandu) dan menimbulkan kerugian yang berdampak
sangat luas. Oleh sebab itu, peredaran narkotika adalah suatu kejahatan yang
sangat berbahaya bagi setiap orang.’

Permasalahan narkotika di Indonesia pada umumnya dan Khususnya di
Aceh merupakan sesuatu yang bersifat urgen dan kompleks. Dampak dari
penyalahgunaan narkotika tidak hanya mengancam kelangsungan hidup dan
masa depan penyalahgunaan saja, namun juga masa depan bangsa dan

'Hari Sasangka, Narkotika dan Psikotropika dalam Hukum Pidana,cetakan I, (Mandar
Maju, 2003), him. 35.

“Hamid Sarong, Narkotika dan Penanggulangannya, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2006), hlm. 59.

*Supraman Wajid, Jenis-Jenis Narkotika, (Galal: Prandya Paramita, 2004), him. 64.
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negara, tanpa membedakan strata sosial, ekonomi, usia maupun pendidikan.*
Kejahatan narkotika ialah kejahatan internasional dengan modus yang rapi, yaitu
memanfaatkan perkembangan teknologi canggih dalam telekomunikasi dan
transportasi. Pada umumnya ancaman bahaya narkotika saat ini telah
berkembang dengan secara pesat dan sangat merisaukan kehidupan keluarga dan
masyarakat di seluruh Indonesia.

Aceh sebagaimana wilayah Indonesia pada umumnya juga tidak terlepas
dari incaran pasar potensial narkotika, peredaran gelap dan penyalahgunaan
narkotika menyasar generasi muda dan telah menjangkau berbagai penjuru
daerah yang penyalahgunanya merata diseluruh trata sosial masyarakat.
Penyalahgunaan narkotika adalah suatu bentuk kegiatan yang sangat merugikan
setiap individu maupun masyarakat dan memberikan dampak yang sangat besar
bagi kehidupan manusia dan kehidupan negara baik di bidang keamanan,
politik, sosial, ekonomi dan ketahanan nasional bangsa Indonesia.’

Selain fakta di atas, ada beberapa hal yang memosisikan Aceh berada
didalam situasi darurat narkotika. Bisa dilihat dari sistem pengawasan jalur
masuknya peredaran narkotika yang tidak optimal. Hal tersebut bisa dibuktikan
dari kurang ketatnya sistem pengawasan, baik di jalur darat, udaramaupun air.
Kemudian ada juga oknum petugas yang bisa diajak bekerja sama oleh sindikat
narkotikadengan imbalan uang yang tidak sedikit.

Tindak pidana narkotika bagi diri sendiri diatur dalam Pasal 103 sampai
dengan Pasal 127 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika.
Pasal 127 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 TentangNarkotika berbunyi :

(1) Setiap penyalahguna : 1. narkotika Golongan 1 bagi diri sendiri dipidana
dengan pidana penjara 4 (empat) tahun ; 2. narkotika Golongan Il bagi
diri sendiri dipidana dengan pidana penjara paling lama 2(dua) tahun; 3.

*M. Arif Hakim, Bahaya Narkoba Alkohol Cara Islami Mengatasi, Mencegah, dan
Melawan, (Bandung: Nuansa, 2016), him.7.

*Mardani, Penyalahgunaan Narkoba dalam Perspektif Hukum Islam dan Hukum
Pidana Nasional, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), him. 10.



(2)

3)

narkotika Golongan 111 bagi diri sendiri dipidana dengan pidana penjara
paling lama 1 (satu) tahun.
Dalam memutus perkara sebagaimana dimaksud pada ayat (1)hakim

wajib memperhatikan ketentuan sebagaimana dimaksud dalam pasal 54,

pasal 55, dan pasal 103.

Dalam hal penyalahguna sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat
dibuktikan atau terbukti sebagai korban penyalahgunaan narkotika,
penyaIGahguna tersebut wajib menjalani rehabilitasi medis dan rehabilitasi
sosial.

Sedangkan pada Pasal 112 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009

Tentang Narkotika berbunyi :

1)

2)

Pasal 112 Undang-Undang Nomor35 Tahun 2009 Tentang Narkotika
juga dikatakan bahwa setiap orang yang tanpa hak atau melawan hukum
memiliki, menyimpan, menguasaiatau menyediakan narkotika Golongan
I bukan tanaman, dipidana dengan pidana penjara paling singkat 4
(empat) tahun dan paling lama 12 (dua belas) tahun dan pidana denda
paling sedikit Rp 800 juta dan paling banyak Rp 8 miliar.

Pasal 112 mengatakan jika dalam hal perbuatan memiliki, menyimpan,
menguasai atau menyediakan narkotika Gologan | bukan tanaman
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) beratnya melebihi 5 (lima) gram,
pelaku pidana dipidana dengan pidana penjara seumur hidup atau pidana
penjara paling singkat 5(lima) tahun dan paling lama 20 (dua puluh)
tahun, dan pidana denda maksimum sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) ditambah 1/3 (sepertiga).

Dalam hukum Islam narkotika adalah suatu barang yang diharamkan.

Digiyaskan dengan khamar, karena sama-sama ada dampak yang ditimbulkan

yaitu sifat yang memabukkan. Oleh karena itu, baik sifat bahaya yang

ditimbulkan oleh penyalahgunaan narkotika sama bahkan lebih dahsyat dari

minuman keras. Menurut Majelis Ulama Indonesia (MUI) di dalam fatwanya

bahwa penyalahgunaan dan peredaran narkotika hukumnya adalah haram.

Menurut Ulama, narkotika merupakan sesuatu yang bersifat mematikan rasa dan

membuat lemah. Kemudian, narkotika juga bisa mengganggu mental, merusak

kesehatan jasmani bahkan juga mengancam nyawa. Adapun ayat Al-Qur’an

®Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika, (Jakarta: Sinar Grafika:

2010, him. 21.



telah melarang atau mengharamkan minuman keras (khamar) dan segala yang
memabukkan. Firman Allah Swt. Surah Al-Maidah ayat 90-91 :

=z
<
3 o

w}J v_w\j uwybwbﬁy Lul Iyl uun Cl
redly 2T 2LAATT %3'363‘\’ S a3yt of Sl
D b ol b °}1*4J‘u9)‘*”|;3u-9 gy

Artinya :“Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya meminum
(khamar) berjudi, (berkorban untuk berhala), mengundi nasib dengan anak
panah, adalah termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu
agar kamu mendapat keberuntungan. Dengan minuman keras dan judi itu, setan
hanyalah bermaksud menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kamu,
dan menghalang-halangi kamu dari mengingat Allah dan melaksanakan sholat,
maka tidakkah kamu mau berhenti”.(QS.Al-Maidah : 90-91)”

Dapat disimpulkan bahwa dalam Al-Qur’an tidak ada ayat yang secara
tegas menjelaskan tentang sanksi atau hukuman bagi pemakai narkotika. Dalam
Al-Qur’an hanya terdapat larangan meminum khamar yang menunjukkan
keharamannya. Narkotika ialah sesuatu yang memabukkan dengan beragam
jenis, yaitu heroin, kodein, opium, morfin, ganja dan kokain. Sesuatu yang
memabukkan dalam Al-Qur’an disebut khamar, artinya sesuatu yang dapat
menghilangkan akal, meskipun bentuknya berbeda namun cara kerja khamar
dan narkotika sama saja, keduanya memabukkan dan merusak fungsi akal
manusia.

Permasalahan mengenai peredaran narkotika terus berkembang dengan
berbagai kasus yang berbeda-beda, berbagai macam dampak buruknya dapat

mengancam generasi muda dan masa depan bangsa Indonesia. Belum lama ini

'QS.Al-Maidah (5) : 90-91.



terdapat kasus peredaran narkotika di Gampong Tokoh Lembah Sabil yaitu :
peredaran narkotika jenis ganja kering yang dilakukan oleh seorang Kepala
Desa (Keuchik). Pada bulan Januari Tahun 2021 polisi melakukan penangkapan
seorang Kepala Desa (Keuchik) di Gampong Tokoh Kecamatan Lembah Sabil
terkait dugaan kepemilikan ganja,pada saat aparat Kepolisian sedang melakukan
penggeledahan berhasil menemukan daun ganja kering seberat 8,80 gram
yangdibungkus dengan kertas pembungkus nasi dan disimpan dalam tempat
sampah didalam rumahnya.®

Kemudian terdapat beberapa kasus lainnya di gampong Meurandeh yaitu
peredaran narkotika jenis ganja, Satres Narkoba Polres Aceh Barat Daya pada
bulan April Tahun 2018 melakukan penangkapan terhadap salah satu pria warga
Gampong Meurandeh terkait kasus ganja, Polisi mengamankan barang bukti
berupa satu bungkusan plastik berwarna biru ukuran besar berisikan daun ganja
kering dengan berat 1700 gram dan tiga linting daun ganja siap pakai. Kasus
lainnya, pada bulan Maret Tahun 2019 Satres Narkoba mengamankan satu orang
pria berinisial (S) warga Gampong Meurandeh terkait kasus narkotika jenis
sabu, Polisi mengamankan barang bukti berupa satu bungkus narkotika jenis
sabu dengan berat 0,18 gram.

Selanjutnya, adanya peredaran narkotika jenis sabu-sabu, pada bulan
Agustus Tahun 2019 Polres Aceh Barat Daya menangkap seorang pemuda di
Gampong Meurandeh terkait  kasus kepemilikan sabu-sabu, pemuda ini
ditangkap karena memiliki dua bungkus sabu-sabu yang dibungkus dalam
plastik bening dengan berat 0,41 gram yang disimpan dalam kotak rokok U-
mild. Kasus selanjutnya, Satres Narkoba Polres Abdya melakukan penangkapan
dua pengedar narkotika jenis sabu dan ganja. Keduanya ditangkap pada waktu
yang berbeda, pengedar narkotika yang berjenis sabu tersebut diamankan di
Gampong Meurandeh pada tanggal 16 Agustus Tahun 2021 pada saat Satres

®Hasil Wawancara dengan Sabri masyarakat Gampong Tokoh, Pada tanggal 9 Januari
2022



Narkoba Polres Aceh Barat Daya sedang melakukan penggeledahan berhasil
mendapatkan lima bungkus sabu seberat 2,32 gram yang dibungkus dengan
plastik bening. Kemudian pada tanggal 17 Agustus 2021, kembali menangkap
seorang pengedar narkotika jenis ganja dan mengamankan tiga bungkus ganja
kering seberat 80 gram.® Kemudian kasus lainnya, pada bulan Desember Tahun
2020 Polisi melakukan penangkapan terhadap seorang remaja di Gampong
Meurandeh terkait kasus sabu-sabu, pada saat aparat Kepolisian melakukan
penggeledahan berhasil menemukan narkotika jenis sabu-sabu dengan berat 2,2
gram didalam bagasi sepeda motor milik remaja tersebut.*

Menurut beberapa warga yang ada di Gampong Meurandeh, peredaran
narkotika tersebut sudah menyebar di kalangan remaja maupun orang dewasa.
Peredaran narkotika ini sudah banyak diketahui oleh masyarakat melalui
beberapa kasus yang sudah ditangani oleh Aparat Kepolisian. Tindak pidana
narkotika ini merupakan hal yang sangat meresahkan masyarakat Gampong
Meurandeh sehingga perlu dicegah dan ditanggulangi agar dapat mewujudkan
keamanan bagi masyarakat. Berdasarkan permasalahan diatas mengenai tindak
pidana peredaran narkotika yang sudah sering sekali terjadi penangkapan oknum
tindak pidana narkotika di Gampong Meurandeh Kecamatan Lembah Sabil,
maka dari itu upaya pencegahan peredaran narkotika perlu dioptimalkan lagi
untuk menurunkan angka penyalahgunaan narkotika di Gampong Meurandeh
Kecamatan Lembah Sabil Kabupaten Aceh Barat Daya. Berdasarkan uraian latar
belakang di atas, maka dari itu penulis merasa penting untuk melakukan
penelitian yang akan dijadikan karya tulis ilmiah yaitu denganjudul : Upaya
Pencegahan Terhadap Peredaran Narkotika Ditinjau Menurut Hukum Islam
(Studi Kasus di Gampong Meurandeh Kecamatan Lembah Sabil Kabupaten

Aceh Barat Daya).

°Hasil Wawancara dengan Bapak Sulaiman sebagai Keuchik Gampong Meurandeh,
Pada tanggal 10 Januari 2022.

asil Wawancara dengan Nurhayati sebagai orangtua remaja pelaku narkotika, pada
tanggal 12 Januari 2022.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi
permasalahan dalam pembahasan ini adalah sebagai berikut:

1. Apa saja faktor penyebab beredar narkotika di Gampong Meurandeh
Kecamatan Lembah Sabil Abdya?

2. Bagaimana upaya pencegahan yang dilakukan oleh Aparaturdan
masyarakatGampong Meurandeh dalam menanggulangi peredaran
narkotika di Gampong Meurandeh Kecamatan Lembah Sabil Abdya?

3. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap peredaran narkotika di

Gampong Meurandeh Kecamatan Lembah Sabil Abdya?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian berdasarkan pembahasan diatas adalah sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui faktor penyebab beredar narkotika di Gampong
Meurandeh Kecamatan Lembah Sabil Abdya

2. Untuk mengetahui bagaimana upaya pencegahan yang dilakukan oleh
Aparaturdan masyarakat Gampong Meurandeh dalam menanggulangi
peredaran narkotika di Gampong Meurandeh Kecamatan Lembah Sabil
Abdya

3. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap peredaran
narkotika di Gampong Meurandeh Kecamatan Lembah Sabil Abdya



D. Kajian Pustaka

Sepanjang penelusuran yang dilakukan oleh peneliti, belum menemukan
tulisan yang mengkaji tentang Upaya Pencegahan Terhadap Peredaran
Narkotika Ditinjau Menurut Hukum Islam (Studi Kasus di Gampong Meurandeh
Kecamatan Lembah Sabil Kabupaten Aceh Barat Daya). Namun diantara
beberapa tulisan yang tidak langsung berkaitan dengan permasalahan yang
dikaji disini yang pertama skripsi hasil karya Yusstanza Razali yang berjudul
Peran Masyarakat Dalam Upaya Penanggulangan Penyebaran Narkotika
(Studi Terhadap Peran Karang Taruna Di Kota Jakarta Selatan), Universitas
Islam Indonesia Yogyakarta Fakultas Hukum 2019.Skripsi ini membahas
tentang bagaimanakah praktik peran masyarakat karang taruna dalam upaya
penanggulangan penyebaran narkotika di kota jakarata selatan serta analisis
sosiologi hukum atas praktik perannya.™*

Skripsi yang ditulis oleh Aliyyul Qayyuum Nugraha yang berjudul
Penanggulangan Peredaran Narkoba Dalam Lingkup Kerja Kepolisian
Republik Indonesia (Studi Kasus Pada Kepolisian Resort Pinrang) Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar Fakultas Syari’ah Dan Hukum 2017. Skripsi
ini membahas tentang bagaimana upaya yang dilakukan Kepolisian resort
Pinrang dan jajarannya dalam menaggulangi peredaran narkoba pada lingkup
kerja Kepolisian Resort Pinrang serta faktor apakah yang melatarbelakangi tidak
pidana peredaran narkoba yang dilakukan anggota Kepolisian Republik
Indonesia dalam lingkup kerja Kepolisian Resort Pinrang.*

Skripsi yang ditulis oleh Laili Maulida yang berjudul Kajian Hukum

Islam Dan Hukum Positif Terhadap Kasus Penyalahgunaan Narkotika Oleh

yusstanza Razali, Upaya Polri Dalam Menanggulangi Kekerasan Seksual Terhadap
Anak (Studi Kasus Di Polsek Tanjung Karang Timur), (Skripsi : Mahasiswa Fakultas Hukum
Universitas Lampung 2019).

2Aliyyul Qayyuum Nugraha, Penanggulangan Peredara Narkoba Dalam Lingkup
Kerja Kepolisian Republik Indoensia (Studi Kasus Pada Kepolisian Resort Pinrang), (Skripsi :
Mabhasiswa Fakultas Syari’ah Dan Hukum Universitas Islan Negeri Alauddin Makassar 2017).



Anak Di Bawah Umur, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta
Fakultas Syari’ah Dan Hukum 2009. Skripsi ini membahas tentang Apa yang
menyebabkan anak melakukan tindak pidana menyalahgunakan narkotika dan
bagaimana bentuk sanksi yang diberikan atas penyalahgunaa narkotika yang
dilakukan oleh anak dibawah umur menurut hukum Islam dan hukum positif
serta bagaimana menurut pandangan hukum Islam dan hukum positif tentang
penyalahgunaan narkotika.'®

Skripsi yang ditulis oleh Munazir yang berjudul Hukuman
Penyalahgunaan Narkotika Berdasarkan Undang-Undang Nomor 35 Tahun
2009 Tentang Narkotika (Analisi Menurut Perspektif Hukum Islam), Universitas
Islam Negeri Ar-raniry Darussalam Banda Aceh Fakultas Syari’ah Dan Hukum
2019. Skripsi ini membahas tentang Bagaimana ketentuan hukum terhadap
penyalahgunaan narkotika berdasarkan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009
dan bagaimana ketentuan rehabilitas terhadap korban penyalahgunaan narkotika
berdasarkan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 serta bagaimana tinjauan
hukum Islam terhadap penyalahgunaan narkotika tersebut.**

Skripsi yang ditulis oleh Nurjannah yang berjudul Pencegahan
Penyalahgunaan Narkotika Di Kalangan Anak Oleh Badan Narkotika Nasional
(BNN) Di Kota Banda Aceh Ditinjau Menurut Hukum Pidana Islam.
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh Fakultas Syari’ah Dan Hukum
2019. Skripsi ini membahas tentang bagaimana pencegahan penyalahgunaan
narkotika di kalangan anak-anak olen BNN di kota Banda Aceh dan bagaimana
pencegahan penyalahgunaan narkotika di kalangan anak-anak oleh BNN di kota
Banda Aceh.

BLaili Maulida,Kajian Hukum Islam Dan Hukum Positif Terhadap Kasus
Penyalahgunaan Narkotika Oleh Anak Di Bawah Umur, (Skripsi : Mahasiswa Fakultas
Syari’ah Da Hukum Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 2009).

“Munazir, Hukuman Penyalahgunaan Narkotika Berdasarkan Undang-Undang Nomor
35 Tahun 2009 Tentang Narkotika (Analisi Menurut Perspektif Hukum Islam), (skripsi
mahasiswa : Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Ar-Raniry Banda Aceh 2019).
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Skripsi yang ditulis oleh Khairul Ikhwan yang berjudul Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Peran Masyarakat Dalam Pemberantasan Praktik Jual Beli
Ganja Di Kecamatan Pining Kabupaten Gayo Lues. Universitas Islam Negeri
Ar-Raniry Banda Aceh Fakultas Syari’ah Dan Hukum 2021. Skripsi ini
membahas tentang bagaimana praktik jual beli ganja di Kabupaten Gayo Lues
dan bagaimana peran dan persepsi masyarakat terhadap pemberantasan praktik
jual beli di Kabupaten Gayo Lues serta tinjauan hukum Islam terhadap peran
masyarakat dalam pemberantasan praktik jual beli ganja di Kabupaten Gayo
Lues.

Skripsi yang ditulis oleh Adi Virdaus yang berjudul Penyalahgunaan
Narkoba/Narkotika Terhadap Perilaku Keagamaan Remaja (Studi Kasus di
Desa Way Urang, Padang Cermin, Pesawaran), Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung 2018. Skripsi ini membahas tentang bagaimana dampak
dari penyalahgunaan narkoba tersebut serta faktor apa yang menyebabkan
remaja di desa Way Urang, Padang Cermin, ini melakukan penyalahgunaan
narkoba."

Skripsi yang ditulis oleh Desi Khayrunisa yang berjudul Peran
Kepolisian Dalam Meminimalisir Penyalahgunaan Narkotika Dikalangan
Pelajar (Studi Kasus Di Sat Narkoba Polres Binjai), Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara =~ 2019. Skripsi ini membahas tentang
bagaimana peran kepolisan dalam menjalankan tugas sebagai penegak
hukumserta apakah yang menjadi faktor penghambat peran kepolisian dalam
menanggulangi penyalahgunaan narkotika di Binjai Sumut.'®

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut di atas secara umum sudah ada

yang melakukan penelitian terhadap permasalahan narkotika.Namun sejauh ini,

Adi Virdaus, Penyalahgunaan Narkoba/Narkotika Terhadap Perilaku Keagamaan
Remaja (Studi Kasus di Desa Way Urang, Padang Cermin, Pesawaran),(Skripsi Mahasiswa :
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 2018).

®Desi  Khayrunisa, Peran Kepolisian Dalam Meminimalisir Penyalahgunaan
Narkotika Dikalangan Pelajar (Studi Kasus Di Sat Narkoba Polres Binjai), (Skripsi Mahasiswa :
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 2019).
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penelitian yang penulis lakukan belum ada tulisan yang membahas secara
mendetail/spesifik tentang permasalahan yang ingin penulis bahas disini yaitu
mengenai Upaya Pencegahan Terhadap Peredaran Narkotika Ditinjau Menurut
Hukum Islam (Studi Kasus Di Gampong Meurandeh Kecamatan Lembah Sabil
Kabupaten Aceh Barat Daya.

E. Penjelasan Istilah
Agar mudah dipahami dan juga untuk menghindari kekeliruan maupun
kesalahpahaman dalam membaca serta mengikuti pembahasan skripsi ini, maka
penulis merasa perlu menjelaskan beberapa pengertian istilah yang berkenaan
dengan ”Upaya Pencegahan Terhadap Peredaran Narkotika Ditinjau Menurut
Hukum Islam (Studi Kasus di Gampong Meurandeh Kecamatan Lembah Sabil
Kabupaten Aceh Barat Daya)”.Istilah yang ingin penulis jelaskan adalah sebagai
berikut :
1. Upaya
Dalam kamus Etimologi kata upaya ialah memiliki arti yaitu yang
didekati atau pendekatan untuk mencapai suatu tujuan.'” Sedangkan dibuku
lain menjelaskan bahwa pengertian upaya yaitu suatu usaha, akal atau
ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan suatu maksud,
memecahkan persoalan, dan mencari jalan keluar.*®Sedangkan menurut
Wahyu Baskoro, upaya adalah suatu atau syarat untuk menyampaikan
sesuatu atau maksud (akal, ikhtiar). Kemudian menurut Torsina upaya ialah

kegiatan untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

Y"Muhammad Ngajenan, Kamus Estimologi Bahasa Indonesia, (Semarang: Dahara
Prize, 1990), HIm. 177.

®Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1998), him. 995.
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2. Pencegahan

Pencegahan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah proses,
cara, perbuatan, mencegah, pencegahan, penolakan. Menurut sudut pandang
hukum pencegahan merupakan proses, cara, tindakan mencegah atau
tindakan menahan agar sesuatu hal tidak terjadi. Dapat dikatakan pula suatu
upaya yang dilakukan sebelum terjadinya pelanggaran.Pencegahan ialah
suatu tindakan dari pihak yang berwenang dalam usaha menanggulangi,
menghentikan atau mengurangi dampak atau akibat dari terjadinya resiko-
resiko yang dijaminatau juga suatu usaha atau tindakan yang bersifat untuk

mengurangi atau menghentikan segala sesuatu yang akan timbul.

3. Narkotika

Narkotika dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan obat
untuk menenangkan saraf, menghilangkan rasa sakit, menimbulkan rasa
mengantuk atau merangsang.Menurut Undang-Undang Nomor 35 Tahun
2009 narkotika ialah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan
tanaman, baik sintesis maupun semisintesis, yang dapat menyebabkan
penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa nyeri dan dapat
menimbulkan ketergantungan.’® Kemudian narkotika adalah bagian dari
narkoba, yaitu segolongan obat, bahan atau zat yang apabila masuk ke dalam
tubuh akan berpengaruh terutama pada jalannya fungsi otak (susunan syaraf
pusat) dan sering menimbulkan ketergantungan, terjadi perubahan

kesadaran, pikiran, perasaan dan perilaku pemakainya.?

4. Peredaran Narkotika
Menurut Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Pasal 1 angka 6

Tentang Narkotika, Peredaran narkotika adalah setiap kegiatan atau

¥Undang-Undang Nomor 35 tahun 2009
“Ahmadi Sofyan, Narkoba Mengincar Anak Anda, (Jakarta, Prestasi Pustaka, 2007),
him.12
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serangkaian kegiatan yang dilakukan secara tanpa hak atau melawan hukum
yang ditetapkan sebagai tindak pidana narkotika®*. Membahas mengenai
tindak pidana peredaran narkotika, maka kita akan selalu dihadapkan pada
realita yang dimana ada kejahatan yang dilakukan oleh perorang hingga
melibatkan kelompok tertentudalam suatu komunitas masyarakat bawah
hingga masyarakat kalangan menengah keatas dan bahkan juga sampai
melibatkan kaum perempuan. Peredarannarkotika, psikotropika dan bahan
adiktif lainnya menjadi ancaman nasional yang perlu diperhatikan secara
multidimensional,ditinjau dari segi mikro (keluarga) maupun makro
(ketahanan nasional).Namun ditinjau dari jenis zat, ketergantungan narkotika
ialah penyakit mental dan prilaku yang berdampak pada kondisi kejiwaan
yang bersangkutan dan menimbulkan berbagai masalah sosial hingga

tindakan kriminal.??

F. Metode Penelitian

Dalam penelitian karya ilmiah metode dan pendekatan penelitian adalah
hal yang sangat penting yang harus ada didalamnya, dengan adanya metode dan
pendekatan penelitian ini penulis mampu mendapatkan data-data yang akurat
yang akan menjadi sebuah penelitian yang diharapkan.

Metode penelitian merupakan cara utama yang dilakukan peneliti untuk
mencapai tujuan dan menentukan jawaban atas masalah yang diajukan. Metode
penelitian juga dapat diartikan sebagai proses atau cara melakukan sesuatu
dengan menggunakan pikiran seksama untuk mencapai suatu tujuan dengan cara
mencari, mencatatdan menganalisis sampai menyusun laporan.”®

Pada dasarnya dalam melakukan setiap penulisan karya ilmiah selalu
memerlukan data-data yang lengkap dan objektif serta mempunyai metode

?!yndang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Pasal 1 angka 6 tentang Narkotika

Zjulianan Lisa FR, Nengah Sutrisna W, Narkoba, psikotropikadan gangguan jiwa,
(Yogyakarta: Nuha Medika, 2013), him.34

“Muhammad Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005), him. 51
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penelitian tertentu yang disesuaikan dengan permasalahan yang hendak dibahas
guna menyelesaikan penulisan karya ilmiah tersebut. Adapun langkah-langkah
yang ditempuh dalam penulisan karya ilmiah ini adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah
metode deskriptif analisis dengan pendekatan kualitatif, yaitu suatu metode
untuk menganalisa dan memecahkan masalah yang terjadi pada masa
sekarang berdasarkan gambaran yang dilihat dan didengar dari hasil
penelitian baik dilapangan atau teori berupa data-data dan buku-buku yang
berkaitan dengan topik pembahasan.?*Metode penelitian kualitatif yaitu
suatu penelitian yang lebih menekankan analisisnya pada penyimpulan serta
pada hubungan antar fenomena yang diamati dan lebih menekankan pada
usaha untuk menjawab pertanyaan penelitian melalui cara-cara berfikir

normal dan argumentatif.®

Kemudian menghasilkan data deskriptif yang
dijelaskan dengan kata-kata bukan dengan angka.’Penelitian ini ingin
memberikan gambaran hasil pengamatan yang didapat dari lapangan dan
menjelaskannya dengan kata-kata. Penelitian di sini hanya memfokuskan
pada Upaya Pencegahan Terhadap Peredaran Narkotika Ditinjau Menurut
Hukum Islam (Studi Kasus di Gampong Meurandeh Kecamatan Lembah

Sabil Kabupaten Aceh Barat Daya).

2. Metode Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data yang berhubungan objek kajian, yang

berupa data primer dan sekunder, maka penulis menggunakan metode

*Muhammad Nazir, Meotode Penelitian, (Jakarta : Ghailia Indonesia, 2005), him. 63.

#gaifuddin Azwar, Metode Penelitian, Edisi 1, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. X,
2010), him. 5

%65ygiono, Metode Penelitian Bisnis, (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D),
(Bandung : Alfabeta), him. 14.
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penelitian Field Research (penelitian lapangan) dan Library Research
(penelitian kepustakaan).
a) Field research (penelitian lapangan)

Field research adalah pengumpulan data primer dan merupakan
suatu penelitian lapangan yang dilakukan terhadap objek pembahasan
yang menitik beratkan pada kegiatan lapangan, yaitu mengumpulkan
data-data dari lapangan dan mengadakan penelitian tentang Upaya
Pencegahan Terhadap Peredaran Narkotika Ditinjau Menurut Hukum
Islam (Studi Kasus di Gampong Meurandeh Kecamatan Lembah Sabil

Kabupaten Aceh Barat Daya).

b.) Library Research (penelitian kepustakaan)

Library Research yaitu pengumpulan data sekunder dan
merupakan penelitian dengan menggunakan buku bacaan sebagai
landasan untuk mengambil data yang ada dengan kaitannya penulisan
skripsi ini. Penulis dapatkan dengan cara membaca serta mengkaji buku-
buku, kitab, artikel, majalah, Koran, dan situs-situs website yang
berkaitan dengan pembahasan tentang Upaya Pencegahan Terhadap
Peredaran Narkotika Ditinjau Menurut Hukum Islam (Studi Kasus di
Gampong Meurandeh Kecamatan Lembah Sabil Kabupaten Aceh Barat

Daya).

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data primer, teknik yang penulis gunakan
adalah penelitian lapangan (field research).Melakukan wawancara sebagai
proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya
jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dan narasumber.

Mengadakan wawancara kepada para informan yang bersumber dari
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Aparatur dan masyarakat Gampong Meurandeh.?’Untuk pengumpulan data
sekunder dilakukan melalui kajian pustaka (library research)dengan
menelaah dan membaca kitab-kitab dan buku-buku yang berkaitan dengan
pembahasan Upaya Pencegahan Terhadap Peredaran Narkotika Ditinjau
Menurut Hukum Islam (Studi Kasus di Gampong Meurandeh Kecamatan
Lembah Sabil Kabupaten Aeh Barat Daya).

4. Analisa Data

Setelah semua data yang dibutuhkan telah terkumpul,kemudian data
yang diperoleh penulis akan dituangkan dengan menggunakan metode
deskriptif kualitatif. Menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif
dimaksudkan untuk menggambarkan serta menguraikan secara keseluruhan
data yang diperoleh dari hasil penelitian lapangan studi kepustakaan yang
berkaitan dengan judul penulisan hukum secara jelas dan rinci yang
kemudian dianalisis guna menjawab permasalahan atau rumusan masalah

yang diteliti.

5. Pedoman Penulisan

Pedoman penulisan yang penulis gunakan yaitu mengikuti Buku
Panduan Skripsi yang diterbitkan UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Buku
tersebut diterbitkan pada tahun 2008 dan direvisi kembali pada tahun 2019
sehingga sistematika penulisan hanya bertumpu pada buku pedoman ini.
Adapun pengutipan ayat Al-Qur’an yaitu merujuk pada pentashihan mushaf

Al-Qur’an oleh Kementrian Agama Republik Indonesia.

"Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Cet. 3, (Jakarta : Kencana, 2009), him. 108.
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G. Sistematika Pembahasan

Berdasarkan permasalahan dan beberapa hal yang telah diuraikan
sebelumnya maka susunan skripsi ini dibagi 4 empat bab yaitu :

Bab satu, pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, penjelasan istilah, kajian pustaka, metode penelitiandan
sistematika pembahasan.

Bab dua, merupakan tinjauan teoritis tentang peredaran narkotika
yang mendeskripsikan mengenai pengertian upaya pencegahan, pencegahan
kejahatan dalam hukum Islam, pencegahan kejahatan dalam hukum positif,
pengertian narkotika dan peredaran narkotika, jenis-jenis narkotika, dasar
hukum narkotika dan bahayanya narkotika.

Bab tiga, merupakan bab inti yang membahas tentang gambaran
umum lokasi penelitian Gampong Meurandeh kecamatan Lembah Sabil
Aceh Barat Daya, kesadaran hukum masyarakat terhadap penyalahgunaan
narkotika, upaya pencegahan yang dilakukan oleh Aparatur dan Masyarakat
Gampong Meurandeh dalam menanggulangi tindak pidana peredaran
narkotika di Gampong Meurandeh dan tinjauan hukum Islam terhadap
peredaran narkotika di Gampong Meurandeh.

Bab empat, merupakan penutup yang memuat semua kesimpulan dan

saran-saran dari permasalahan-permasalahan yang penulis bahas.



BAB DUA
TINJAUAN TEORITIS TENTANG NARKOTIKA

A.Konsep Upaya Pencegahan
1. Pengertian Upaya Pencegahan

Upaya menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah usaha kegiatan
yang mengarahkan tenaga, pikiran untuk mencapai suatu tujuan.Upaya juga
berarti usaha, akal, ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan
persoalan mencari jalan keluar.?®Menurut Poerwadarminta, upaya ialah
usaha untuk menyampaikan maksud, akal dan ikhtisar. Upaya merupakan
segala sesuatu yang bersifat mengusahakan terhadap sesuatu hal supaya
dapat lebih berdaya guna dan berhasil sesuai dengan maksud, tujuan dan
fungsi serta manfaat suatu hal tersebut. Upaya sangat berkaitan erat dengan
penggunaan sarana dan prasarana dalam menunjang kegiatan tersebut agar
berhasil, maka digunakan suatu cara, metode dan alat penunjang yang
lain.® Maka dari itu upaya ialah suatu bentuk usaha dengan menggunakan
segala kekuatan yang ada dalam mengatasi suatu masalah.

Sedangkan menurut sudut pandang hukum pencegahan ialah proses,
cara, tindakan mencegah atau tindakan menahan agar suatu tidak terjadi.
Dapat dikatakan pula sesuatu upaya yang dilakukan sebelum terjadinya
suatu pelanggaran.Upaya pencegahan kejahatan merupakan upaya awal
dalam menanggulangi kejahatan.Maka dari itu pencegahan ialah semua
tindakan yang bertujuan untuk menghalangi, menahan atau menangkal
terjadinya sesuatu hal. Langkah-langkah dalam menanggulangi upaya
kejahatan tersebut adalah :

1.) Peningkatan kesejahteraan rakyat untuk mengurangi pengangguran,
yang dengan sendirinya akan mengurangi kejahatan.

“KKamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : 2008), him.1787.
2poerwadarminta,Upaya dan Peningkatan (Jakarta : Balai Pustaka, 1991), him 574.
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2.) Peningkatan penyuluhan hukum untuk memeratakan kesadaran
hukum rakyat.
3.) Memperbaiki sistem administrasi dan pengawasan untuk mencegah

terjadi penyimpangan.®
Selanjutnya ada beberapa metode dalam mencegah penyalahgunaan/
peredaran narkotika, yaitu :
a.) Preventif (pencegahan)

Preventif ialah suatu program yang ditujukan kepada masyarakat
sehat yang belum mengenal narkotika agar mengetahui seluk beluk
mengenai narkotikasehingga tidak tertarik untuk
menyalahgunakannya.Selain dilakukan oleh pemerintah, program ini
juga sangat efektif jika dibantu oleh instansi dan institusi lain, seperti
Lembaga Swadaya Masyarakat, organisasi masyarakat dan lain-lain.**
Ada beberapa contoh kegiatan preventif, yaitu :

1.) Kampanye penyalahgunaan narkotika yang berupa pemberian
informasi. Informasi disampaikan oleh tokoh masyarakat seperti
Perangkat Desa, ulama dan lain-lain. Kemudian bisa juga
disampaikan melalui mimbar dakwah ataupun khutbah jum’at.
selain itu kampanye juga bisa dilakukan melalui poster, baliho,
spanduk dan brosur.

2.) Penyuluhan seluk beluk narkotika berupa dialog dengan tanya
jawab yang bertujuan untuk mendalami berbagai masalah tentang
narkotika sehingga masyarakat benar-benar tahu apa sebenarnya

narkotika dan agar tidak tertarik untuk menyalahgunakannya.

$https://suduthukum.com/2017/04/pengertian-pencegahan.html

#'Sabrun Jamil, Skripsi : Peran Keuchik Dalam Menanggulangi Penyalahgunaan
Narkoba di Kalangan Remaja , (mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Uin Ar-Raniry,
2017) him. 27.



https://suduthukum.com/2017/04/pengertian-pencegahan.html
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b.) Kuratif
Program ini dikenal dengan program pengobatan dimana

program ini ditujukan kepada pemakai narkoba.Tujuan dari program ini
ialah membantu mengobati ketergantungan dan menyembuhkan penyakit
sebagai akibat dari pemakaian narkotika, sekaligus menghentikan
pemakaian narkotika.Keberhasilan pengobatan penyakit narkotika pada
beberapa hal, yaitu sebagai berikut :

1.) Kurun waktu penyalahgunaannya

2.)Jenis narkotika yang disalahgunakan

3.) Besar dosis narkotika yang disalahgunakan

4.) Sikap atau kesadaran penderita

5.) Sikap keluarga penderita

6.) Hubungan penderita dengan sindikat pengedaran
c.) Promotif

Promotif ialah program pembinaan yang ditujukan pada remaja

yang belum memakai narkotika.Prinsipnya adalah dengan meningkatkan
peranan atau kegiatan agar kelompok ini secara nyata lebih sejahtera
sehingga tidak pernah berpikir untuk memperoleh kebahagiaan dengan
memakai narkotika. Program ini juga mengandung nilai motivasi
didalamnya.Motivasi dapat dijadikan sebagai dasar penafsiran,
penjelasandan penafsiran perilaku.Motif ini timbul karena adanya
kebutuhan yang mendorong individu untuk melakukan tindakan yang

terarahkepada pencapaian tujuan.

*2yusnidar, Skripsi :Upaya Badan Narkotika Provinsi Dalam Menangani Kasus
Penyalagunaan Ganja Di Kalangan Masyarakat Aceh, ( Mahasiswa Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Uin Ar-Raniry, 2010), him.33.
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d.)Rehabilitasi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia rehabilitasi merupakan
pemulihan kepada kedudukan yang dahulu (semula) atau perbaikan
anggota tubuh yang cacat dan sebagainya atas individu supaya menjadi
manusia yang berguna dan memiliki tempat dimasyarakat.** Sedangkan
menurut Sudarsono, rehabilitasi adalah usaha untuk memulihkan dan
menjadikan pecandu narkotika hidup sehat jasmaniah dan rohaniah
sehingga dapat menyesuaikan dan meningkatkan kembali keterampilan,
pengetahuan serta kepandaiannya dalam lingkungan hidup.**

2. Pencegahan Kejahatan dalam hukum Islam

Sebagai sumber utama hukum Islam, Al-Qur’an dan Hadis Nabi SAW
telah menyampaikan beberapa ketentuan yang berkaitan dengan upaya
pencegahan suatu kejahatan, termasuk kejahatan narkotika. Dalam Al-Qur’an
Surah An-nisa’: 90 Allah SWT menegaskan bahwa orang tua atau wali
seorang anak hendaklah mewujudkan generasi penerus mereka dalam

keadaan yang kuat, tidak dalam kondisi lemah.*

> ~ 2 ~ f- @ Z - _ & —— .4,4 <
Cnam 2S5l sl B wiias WSe 38 Ul Oslan 2 Al )
(P2
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*Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta :
Balai Pustaka, 1998).

*Sudarsono, Kenakalan Remaja, Prevensi, Rehabilitasi dan Sosialisasi,(Jakarta :
Rineka Cipta, 1990), him 55.

®Irwansyah, Upaya Pencegahan dini Penyalahgunaan Narkotika Pada Sekolah
Menengah Atas (SMA) Di Aceh Besar Dan Sabang, (Jurnal : mahasiswa Fakultas Syari’ah Dan
Hukum Universitas Islam Negeri Ar-raniry,2020.
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Artinya :”Kecuali orang-orang yang meminta perlindungan kepada
sesuatu kaum, yang antara kamu dan kaum itu telah ada perjanjian (damai)
atau orang-orang yang datang kepada kamu sedang hati mereka merasa
keberatan untuk memerangi kamu dan memerangi kaumnya. Kalau Allah
menghendaki, tentu dia memberi kekuasaan kepada mereka terhadap kamu,
lalu Pastilah mereka memerangimu. Tetapi jika mereka membiarkan kamu,
dan tidak memerangi kamu serta mengemukakan perdamaian kepadamu,
Maka Allah tidak memberi jalan bagimu (untuk menawan dan membunuh)
mereka.” (QS.An-Nisa’ :90).36

Islam juga mengajarkan bahwa Allah telah menganugerahkan
manusia dengan akal pikiran dan kehendak dan membuatnya dapat berpikir
menurut persepsi dan pengetahuannya. Allah mengetahui perbuatan baik dan
buruk yang akan dilakukan oleh manusia. Apabila seorang berbuat dosa
maka hal itu karena kehendaknya sendiri. Sehingga ia bertanggung jawab
sepenuhnya atas perbuatannya. Dalam hukum Islam ada dua istilah yang
digunakan untuk tindak pidana yaitu Jinayah dan Jarimah. Dapat dikatakan
bahwa kata “Jinayah” yang digunakan para fugaha adalah sama dengan
istilah ~ “Jarimah ’didefenisikan sebagai larangan-larangan hukum yang
diberikan Allah, yang pelanggarannya membawa hukuman yang ditentukan-
Nya.

Penanggulangan kejahatan dalam perspektif hukum Islam pada
dasarnya syari’at Islam menentukan macamnya hukuman dengan jelas
sehingga tidak mungkin bagi hakim untuk menciptakan hukuman dari dirinya
sendiri dan ketentuan itu berlaku bagi tindak pidana Hudud dan Qisas. Pada
tindak pidana fa’zir dengan segala macam syari’at hanya menentukan
sekumpulan hukum, kemudian diserahkan kepada hakim untuk menjatuhkan
satu hukuman atau lebih yang sesuai dengan menjatuhkan yang terletak batas

tertinggi dan batas terendah,menghentikan pelaksanaan hukuman atau

36QS.An-Nisa’ 90
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memerintahkan pelaksanaan dengan segera.’’ Pada pokoknya pencegahan
kejahatan dalam hukum Islam ialah untuk menjamin keamanan dan
kebutuhan-kebutuhan hidup, dimana kehidupan manusia sangat tergantung
pada kebutuhan lainnya apabila kebutuhan ini tidak terjamin, akan terjadi
kekacauan dan ketidaktertiban. Pencegahan kejahatan dalam hukum Islam
menjadikan hal-hal yang dapat menghiasi kehidupan sosial dan menjadikan
manusia mampu berbuat dan menjadikan urusan-urusan hidup menjadi lebih
baik.
3. Pencegahan Kejahatan dalam hukum positif

Menurut hukum pidana positif kejahatan ialah terbatas pada
perbuatan-perbuatan yang dengan tegas dalam ketentuan hukum pidana,
sebagai suatu perbuatan yang dilarang dengan memberikan ancaman berupa
pidana. Kemudian dari segi sosial kejahatan merupakan segala macam
perbuatan dan tindakan yang dapat menimbulkan kerugian, mengganggu
ketentraman dan keseimbangan dan melanggar norma-norma masyarakat.®
Berkaitan dengan masalah kejahatan, maka ada dua kategori yang dikenal
secara umum, yaitu kejahatan non konvensional dan kejahatan konvensional.
Bentuk kejahatan non konvensional itu seperti penyalahgunaan kekuasaan,
korupsi, narkotika, psikotropika, dan lain-lain. Sedangkan kejahatan
konvensional merupakan pelanggaran terhadap aturan yang terdapat dalam
Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP),seperti pembunuhan,
penganiayaan, pencurian dengan kekerasandan pemerkosaan.*

Pemerintah Indonesia telah melakukan upaya pencegahan terhadap
kejahatan narkotika, dimana regulasi tentang pencegahan narkotika sudah

disahkan satu sisi, pembentukan suatu badan khusus untuk menyelesaikan

*"Faizal, Jurnal Penyalahgunaan Narkoba Dalam Pandangan Islam (Upaya
Pencegahandan Solusi Penyalahgunaan Narkoba, him.131-132.

®3ahetapy, Kejahatan Kekerasan Suatu Pendekatan Interdisipliner, (Sinar Wijaya :
1983), him.78.

*Romli Atmasasmita, Teori dan Kapita Selekta Kriminologi, (Eresco : Bandung,1992),
him.52.
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persoalan narkotika secara nasional juga telah dilakukan disisi lain. Perlu
diketahui bahwa Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 sebagai produk
hukum yang terakhirdikeluarkan Indonesia dalam menangani masalah
narkotika didalamnya terdapat beberapa hal penting. Isi yang terkandung
didalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tersebut ialah sebagali
berikut :
1.) Penggolongan jenis narkotika sudah dipilah dalam beberapa kategori
2.) Disebutkan beberapa tempat yang dibolehkan menggunakan
narkotika, seperti dalam bidang kedokteran, farmasi dan penelitian
ilmiah.
3.) Pengobatan dan rehabilitasi pasien yang terkena narkotika diatur lebih
konkrit.
4.) Hukuman bagi orang yang melakukan perbuatan jual beli narkotika
dapat diberikan hukuman mati.*’

Selanjutnya, Badan Narkotika Nasional (BNN) yang dibentuk
pemerintah Indonesia dalam menangani masalah narkotika di negeri ini
dinilai mempunyai peran yang positif, dimana mereka sudah bekerja dengan
baik terhadap pencegahan peredaran narkotika didalam masyarakat. Lembaga
ini  mempunyai kewenanangan  untuk  melaksanakan  pencegahan
pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika dan bahan

adiktif lain yang ada di dalam masyarakat.*

*®Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika

“lrwansyah, Upaya Pencegahan dini Penyalahgunaan Narkotika Pada Sekolah
Menengah Atas (SMA) Di Aceh Besar Dan Sabang, (Jurnal : mahasiswa Fakultas Syari’ah Dan
Hukum Universitas Islam Negeri Ar-raniry,2020.
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B. Narkotika
1. Pengertian Narkotika

Secara etimologi narkotika berasal dari bahasa Inggris yaitu
“narcotics” yang berarti obat bius, yang artinya sama dengan “narcosis”
dalam bahasa Yunani yang berarti menidurkan atau membiuskan. Dalam
kamus Inggris Indonesia, narkotika berarti bahan-bahan pembius, obat bius
atau penenang.*’Sedangkan secara terminologis narkotika ialah obat yang
dapat menenangkan syaraf, menghilangkan rasa sakit, menimbulkan rasa
ngantuk atau merangsang.”® Menurut Djoko Prakoso, dalam bukunya
“Kejahatan-kejahatan yang merugikan dan membahayakan negara” yang
mana obat atau zat yang berbahaya, yaitu zat kimia yang dapat merubah
reaksi tingkah seseorang terhadap lingkungannya.** Sementara Smith Kline
dan French Clinical memberi defenisi narkotika sebagai zat-zat yang dapat
mengakibatkan ketidaksadaran atau pembiusan dikarenakan zat-zat tersebut
bekerja mempengaruhi susunan pusat saraf.

Dalam defenisi narkotika ini sudah termasuk jenis candu seperti
morphine, cocaine, dan heroin atau zat-zat yang dibuat dari candu seperti
(meripidin dan methodan).*Sedangkan Korp Reserse Narkoba mengatakan
bahwa narkotika adalah zat yang dapat menimbulkan perubahan perasaan,
susunan pengamatan atau penglihatan karena zat tersebut mempengaruhi
susunan saraf.**Menurut Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009, narkotika

adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman, baik

*’Hasan Sadly, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta: Gramedia, 2000),him.390.

“Anton M.Mulyono, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,1988)
him.609.

*Dijoko Prakoso, Kejahatan-Kejahatan Yang Merugikan dan Membahayakan
Negara(Jakarta : Bina Aksara, 1987) him.49.

**Smith kline dan French Clinical, A Manual For Law Enforcemen Officer drugs Abuse
(Pensilvania : Philladelphia,1969), hIm91.

**Korp Reserce Narkoba, Peranan Generasi Muda dalam Pemberantasan Narkoba
(Jakarta : 2000) him.2.
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sintesis maupun semisintesis, yang dapat menyebabkan penurunan atau
perubahan kesadaran, hilangnya rasa dan mengurangi rasa.*’

Sedangkan menurut Ghoodse narkotika ialah, zat kimia yang
dibutuhkan untuk merawat kesehatan, saat zat tersebut masuk kedalam
organ tubuh maka akan terjadi satu atau lebih perubahan fungsi didalam
tubuh. Kemudian dilanjutkan dengan ketergantungan secara fisik dan psikis
pada tubuh, sehingga jika zat tersebut dihentikan pengkonsumsiannya maka
akan terjadi gangguan secara fisik dan psikis. Peredaran narkotika adalah
setiap kegiatan atau serangkaian kegiatan atau penyerahan narkotika, baik
dalam bentuk perdagangan, bukan perdagangan maupun pemindahtanganan
untuk kepentingan pelayanan kesehatan dan pengembangan ilmu
pengetahuan dak teknologi. Pola peredaran gelap narkotika sangat
bervariasidan sangat tergantung pada situasi atau lokasi yang terjadi pada
saat itu.*®

Defenisi lainnya, bahwa narkotika ialah jenis zat yang dapat
menimbulkan pengaruh tertentu bagi orang-orang yang menggunakannya,
dengan cara memasukkan kedalam tubuh. Istilah narkotika yang
dipergunakan disini bukanlah “narcotics” pada farmacologie (farmasi),
melainkan sama artinya dengan “drug” yaitu sejenis zat yang apabila
dipergunakan akan membawa efek dan pengaruh tertentu pada tubuh si
pemakai.*® Pengaruh tersebut ialah

1.) Mempengaruhi kesadaran.

2.) Memberikan dorongan yang dapat berpengaruh terhadap perilaku
manusia.

3.) Pengaruh tersebut dapat berupapenenang, perangsang (berupa

merangsang sex) dan menimbulkan halusinasi (pemakainya tidak

*"Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009.

*BAwet Sandi, Narkoba (Jakarta : 2000), him.17.

*Taufik Makaro, Suharsil, Moh Zakky, Tindak Pidana Narkotika, (Bogor : Ghalia
Indonesia, 2005), him.16.
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mampu membedakan antara khayalan dan kenyataan, kehilangan

kesadaran akan waktu dan tempatnya).>
2. Jenis-Jenis Narkotika

Dalam Pasal 5 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang
Narkotika telah ditentukan ruang lingkup pengaturan narkotika. Maka
narkotika terbagi menjadi tiga golongan, yaitu :

(1) Narkotika golongan I, narkotika yang hanya dapat digunakan untuk
tujuan pengembangan ilmu pengetahuan dan tidak digunakan
dalam terapi, serta mempunyai potensi sangat tinggi
mengakibatkan ketergantungan, diantaranya yaitu heroin, kokain
dan ganja.

(2) Narkotika golongan I, narkotika yang berkhasiat untuk
pengobatan, digunakan dalam terapi dan untuk tujuan
pengembangan ilmu pengetahuan serta mempunyai potensi tinggi
mengakibatkan ketergantungan, contohnyapetidin, turunan/garam
dalam golongan tersebut.

(3) Narkotika golongan Ill, narkotika yang berkhasiat untuk
pengobatan dan banyak digunakan dalam terapi dan tujuan
pengembangan ilmu pengetahuan serta mempunyai potensi ringan
mengakibatkan ketergantungan. Contohnya kodein, garam-garam
narkotika dalam golongan tersebut.>*

Adapun jenis-jenis Narkotika adalah sebagai berikut :
1. Candu (Opium)

Candu atau disebut juga dengan opium yaitu getah tanaman
Papaver Somniferum didapat dengan menyadap (menggores) buah yang
hendak masak. Getah yang keluar berwarna putih dan dinamai “Lates”
getah ini dibiarkan kering pada permukaan buah sehingga berwarna
coklat kehitaman dan sesudah diolah akan menjadi suatu adonan yang
menyerupai aspal lunak. Inilah yang dinamakan candu mentah atau

candu kasar.Candu kasar mengandung bermacam-macam zat-zat aktif

*Spedjono, Segi Hukum Tentang Narkotika di Indonesia, (Bandung : PT. Karya
Nusantara,1976), him.14.

*'Achmad Kabain, Jenis-Jenis NAPZA dan Bahayanya, (Semarang :Alprin, 2007),
him.8.
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yang sering disalahgunakan. Sedangkan candumasak merupakan olahan
dari candu mentah, candu masak memiliki kadar morfin yang lumayan
tinggi.
2. Morfin

Morfin adalah hasil olahan dari opium/candu mentah.Morfin
merupakan alkaloida utama dari opium. Morfin termasuk jenis narkotika
yang membahayakan dan memiliki daya tinggi yang relatif cepat,
dimana seorang pecandu untuk memperoleh rangsangan yang diingini
selalu memerlukan penambahan dosis yang lambat laun membahayakan
jiwa. Apabila pemakaian morfin disalahgunakan maka akan selalu
menimbulkan ketagihan phisis bagi si pemakai.’*Ada tiga macam morfin
yang beredar di masyarakat, yaitu :

a.) Cairan yang berwarna putih, yang disimpan didalam sampul atau
botol kecil dan pemakaianya dengan cara injeksi.

b.) Bubuk atau serbuk berwarna putih seperti bubuk kapur atau
tepung dan mudah larut didalam airdan ia cepat sekali lenyap
tanpa bekas. Pemakaiannya ialah dengan cara merokok,
injeksidan kadang-kadang dengan cara menyilet tubuh.

c.) Tablet kecil berwarna putih, pemakaiannya dengan cara menelan.

3. Heroin

Heroin disebut juga dengan putaw dan termasuk kedalam
golongan narkotika. Heroin berasal dari poppi opium, bunga yang
tumbuh di iklim panas dan kering. Bunga ini menghasilkan bahan yang
lengket dan dari bahan inilah heroin, opium, morfin dan kodein dibuat.

him.10.

2Achmad Kabain, Jenis-Jenis NAPZA dan Bahayanya, (Semarang :Alprin, 2007),
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4. Kokain

Kokain adalah tanaman dari semua genus erithroxylondari
keluarga eryhroxlaceae. Kokain ialah obat yang termasuk dalam
golongan stimultant saraf pussat yang populer pada Tahun 1980-an
sampai dengan sekarang. Obat ini banyak disalahgunakan sehingga
menimbulkan ketagihan bagi penggunanya.Kokain ditemukan dalam dua
bentuk yaitu garam kokain dan kokain basah. Bentuk garammudah larut
dalam air dan digunakan dengan cara dihirup. Sedangkan kokain basah
digunakan dengan cara dijadikan rokok.>®

5. Narkotika Sintesis atau Buatan

Narkotika sintesis atau buatan ialah sejenis narkotika yang
dihasilkan melalui proses kimiawi secara farmakologi yang sering
disebut juga dengan istilah napza, yaitu singkatan dari narkotika,
alkohol, psikotropika dan zat adiktif lainnya. Narkotika sintesis terbagi
menjadi tiga bagian, diantaranya adalah :

a.) Depresif adalah yang efek yang digunakan untuk mengurangi
kegiatan dari susunan syaraf pusat, sehingga dapat menenangkan
atau mempermudah orang tidur. Contoh dari pemakaian obat ini
adalah, pada saat seseorang berbicara tidak jelas apa yang akan
dibicarakan, tidak mampu mengambil keputusan secara cepat dan
tepat dan ilusi yang salah. Contoh zat adiktif yang termasuk
dalam golongan depresif ialah Mandrax, Valium, Mogadon,
Metalium, Hinotika, Rohypnol, dan lain-lain.

b.) Stimulant adalah merangsang sistem syaraf simpatis dan berefek
kebalikan dengan depresif.Menyebabkan kesiagaan, merasa lebih

tahan Kkerja, sukar tidur dan tidak merasa lapar. Obat ini

**Hari Sasangka, Narkotika dan Psikotropika Dalam Hukum Pidana, (Bandung : PT.
Mandar Maju, 2003), him.55.
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digunakan dalam waktu singkat yaitu kegunaannya untuk
mengurangi nafsu makan, mempercepat denyut jantungdan
menaikkan tekanan darah.

c.) Halusinasi ialah zat yang dapat menimbulkan perasaan yang tidak
nyata dan kemudian meningkat pada khayalan karena penafsiran
yang salah. Artinya pemakai tidak mampu membedakan antara
yang nyata dan yang hanya angan-angan saja.

6. Ganja
Ganja merupakan tumbuhan budidaya yang menghasilkan serat

dan kandungan zat narkotika yang terdapat pada bijinya. Ganja
merupakan satu diantara jenis narkotika yang dapat mengakibatkan
kecanduan berlebih. Cara menggunakannya ialah dengan caradipadatkan
menyerupai rokok lalu dihisap. Efek yang dialami/gejala fisik yang
dialami oleh pengguna ialah :

a.) Denyut nadi dan jantunglebih cepat

b.) Mulut dan tenggorokan terasa kering

c.) Sulit dalam mengingat

d.) Sulit diajak berkomunikasi

e.) Sering merasa gelisah

f.) Sering berfantasi

g.) Berkeringat

h.)Euforia

I.) Nafsu makan bertambah

j.) Kadang-kadang terlihat agresif

k.) Mengalami gangguan tidur.>*

**Sofiyah, Mengenal Napza Dan Bahayanya,(Jakarta : Hampion,2009), him.40.
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7. Ekstasi
Ekstasi merupakan senyawa kimia yang sering digunakan sebagai
obat yang dapat mengakibatkan penggunanyamenjadi sangat
aktif.Ekstasi berbentuk tablet, pilserta serbuk. Efek yang dialami oleh
penggunanya antara lain ialah :
a.) Mengalami mual
b.) Timbul percaya diri yang berlebihan
c.) Sering merasa kebingungan
d.) Mengalami pusing bahkan pingsan
e.) Mengalami gangguan mental
f.) Timbulnya euphoria
g.) Dehidrasi
h.) Terganggunya daya ingat dan jika dipakai dalam jangka panjang
dapat merusak otak
i.) Meningkatnya denyut jantung, suhu tubuh, dan tekanan darah
8. Sabu-sabu
Sabu-sabu adalah zat yang berbentuk seperti bumbu masak,
seperti kristal kecil yang berwarna putih, serta mudah larut dalam air
alkohol. Cara menggunakannya adalah dengan cara dihisap. Sabu-sabu
ini termasuk turunan amphetaminejika dikonsumsi memiliki pengaruh
yang sangat kuat terhadap fungsi otak. Efek yang dialami oleh pengguna,
antara lain :
a.) Nafsu makan menghilang
b.) Mengalami insomnia
c.) Mengalami depresi yang berkepanjangan
d.) Jantung berdebar-debar
e.) Kekurangan kalsium
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f.) Naiknya suhu tubuh>
9. Alkohol/Etanol
Alkohol merupakan senyawa organic yang memiliki gugus
hidroksil yang terikat pada atom karbon. Alkohol mengandung ethyl
etanol, berupa karbon yang menghasilkan efek yang sama denganyang
dihasilkan oleh minuman yang beralkohol/obat anaestetik yang dihisap.>®
Efek yang dialami oleh penggunanya ialah :
a.) Menyebabkan kegagalan pernapasan akut seperti yang terjadi
pada bahaya formalin
b.) Dapat mengakibatkan kematian
c.) Menghilangkan kesadaran
10. Kafein
Kafein merupakan zat adiktif yang bekerja untuk memengaruhi
sistem metabolisme dan saraf pusat. Efek yang ditimbulkan setelah
menggunakannya ialah :
a.) Saat pengguna mulai menghentikan pemakaian zat ini, dapat
menimbulkan pusing, pemarah, ngantuk, serta timbul kecemasan
b.) Meningkatnya detak jantung
c.) Meningkatnya tekanan darah
d.) Meningkatkan gula darah
e.) Insomnia
f.) Meningkatnya stress
g.) Meningkatnya kadar asam dalam perut

h.) Mempercepat penuaan dini>’

**https://m.bola.com/ragam/read/4651545/jenis-jenis-narkoba-lengkap-beserta-
penjelasan-dan-efek-sampingnya

*Sofiyah, Mengenal Napza Dan Bahayanya, him.17.

*"juliana Lisa, Narkoba, Psikotropika dan gangguan jiwa, (Bandung : Departemen
Ilmiah,2010) him.98.



https://m.bola.com/ragam/read/4651545/jenis-jenis-narkoba-lengkap-beserta-penjelasan-dan-efek-sampingnya
https://m.bola.com/ragam/read/4651545/jenis-jenis-narkoba-lengkap-beserta-penjelasan-dan-efek-sampingnya

33

3. Dasar Hukum Tentang Narkotika
1.)Hukum Islam

Dalam hukum Islam terdapat bagian pembahasan mengenai
hukum pidana.Tindak pidana atau juga tindak kejahatan yang disebut
dengan jarimah. Jarimah merupakan larangan-larangan syara’ yang
diancam oleh Allah dengan hukuman had atau ta’zir. Jarimah terbagi
menjadi  beberapa bagian yaitu jarimah qishas, hudud, dan
ta’zir.®Narkotika secara alami baiksintesis maupun semisintesis
memang tidak disebutkan hukumnya secara khusus dalam Al-Qur’an
maupun Hadis Nabi.Dalam dua sumber hukum Islam hanya tercantum
istilah khamar.Khamar tersebut merupakan suatu zat/benda yang dapat
menimbulkan efek yang memabukkan dan juga dapat menghilangkan
akal. Sebagian ulama menganalogikan bahan-bahan psikoaktif dengan
khamar karena ‘illat yang sama, yaitu sama-sama memabukkan.
Narkotika ialah sesuatu yang memabukkan dengan berbagai macam
jenisnya, yaitu heroin atau putaw, sabu-sabu, ganja, kokain, ekstasi dan
lain sebagainya.

Dalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa sesuatu yang memabukkan
adalah khamar. Meskipun bentuknya berbeda namun cara kerjakhamar
dan narkotika sama saja. Keduanya sama-sama memabukkan, merusak
tubuh dan merusak fungsi akal manusia. Seperti firman Allah Swt dalam
QS.Al-Maidah : 90-91
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*®Amir Syarifuddin, Pengertian dan Sumber Hukum Islam dan Falsafah Hukum Islam,
(Jakarta : Bumi Aksara, 2002), him.14.
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Artinya :“Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya
meminum (khamar) berjudi, (berkorban untuk berhala), mengundi nasib
dengan anak panah, adalah termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah
perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan. Dengan
minuman keras dan judi itu, setan hanyalah bermaksud menibulkan
permusuhan dan kebencian di antara kamu, dan menghalang-halangi
kamu dari mengingat Allah dan melaksanakan sholat, maka tidakkah
kamu mau berhenti”. (QS.Al-Maidah : 90-91).>

Dalam Al-Qur’an tidak ada penjelasan secara langsung mengenai
narkotika, dalam Al-Qur’an hanya menyebut istilah khamar. Ayat
tersebut menjelaskan bahwa Allah Swt sangat melarang kita agar tidak
meminum khamar dan perbuatan tersebut sama dengan perbuatan
syaitan. Kita sebagai manusia telah dianugerahi akal untuk bisa
melakukan sesuatu hal yang baikdan menjalankan kehidupan sesuali
dengan aturan yang ada. Namun demikian, apabila suatu hukum belum
ditentukan statusnya, maka dapat diselesaikan melalui metode giyas.
Qiyas ialah hukum yang telah tetap dalam suatu perkara kemudian
ditetapkan kepada suatu perkara lain yang memiliki asal, sifat, cabang
dan hukum yang sama dengan suatu perkara yang telah tetap hukumnya.
Rasulullah Sawbersabda :

“Bahwasanya Rasulullah Saw telah mendera orang yang
meminum minuman keras dengan dua pelepah tamat (kurma), empat
puluh kali”.(HR.Muslim).

Hadis tersebut menjelaskan bahwa Rasulullah Saw pernah

menghukum orang yang meminum khamar sebanyak 40 kali dera dengan

¥QS.Al-Maidah :90-91
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menggunakan dua pelepah kurma.®® Islam secara jelas dan tegas telah
mengatur bentuk-bentuk hukuman untuk setiap pelanggaran atas
larangan Allah, baik berupa had maupun ta’zir. Dalam perkembangan
dunia Islam, khamar terbagi dalam berbagai bentuk yang semakin
canggih yang biasa disebut dengan narkotika, psikotropika, dan zat
adiktif. Oleh karena itu, para ulama hanya berbeda pendapat mengenai
jumlah deraannya saja. Penganut Mazhab Hanafi dan Maliki mengatakan
80 kali dera, dan Imam Syafi’l mengatakan 40 kali dera.

Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa sanksi hukum bagi pelaku
penyalahgunaan narkotika ialah had,seperti sanksi peminum khamar.
Ada juga sebagian ulama yang tidak menganalogikan narkotika dengan
khamar. Misalnya, Zuhayli berpendapat bahwa sanksi bagi pelaku
penyalahgunaan Narkotika ialah ta’zir, pendapat tersebut karena
narkotika tidak ada pada masa Nabi Muhammad Sawdan tidak ada
dalam Al-Qur’an ataupun Sunnah dan narkotika lebih berbahaya
dibandingkan dengan khamar. Sedangkan ~menurut Al-Hasari
sesungguhnya mengkomsumsi narkotika ialah haram. Selanjutnya,
Menurut fatwa Majelis Ulama Indonesia, bahwa penyalahgunaan dan
peredaran narkotika hukumnya bersifat haram. Sanksi terhadap pelaku
penyalahgunaan narkotika adalah ta zir karena narkotika lebih berbahaya

dibandingkan dengan bahaya khamar.®*

2.) Menurut Hukum Positif

Dasar hukum yang mengatur tentang narkotika di Negara
Indonesia adalah Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang
Narkotika.Undang-undang tersebut mengatur beberapa ketentuan yang

®Munazir, Skripsi :“Hukuman Penyalagunaan Narkotika Berdasarkan Undang-
Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika (Analisis Menurut Perspektif Hukum
Islam)”, (Banda Aceh : UIN Ar-raniry Banda Aceh, 2019), him.56.

®* Ahmad Syafi’l, Penyalahgunaan Narkoba Dalam Perspektif Hukum Positif Dan
Hukum Islam (Palu : STAIN Datokarama Palu,2009), him.228.
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membahas tentang pengertian dan istilah-istilah.®* Dalam Undang-

Undang kefarmasian narkotika adalah obat, sedangkan yang termasuk

dalam golongan narkotika ialah candu, ganja, kokain, morfin, sabu-sabu

dan lain sebagainya. Berikut penjelasan mengenai sanksi pidana dan

jenis pidana penjara maupun pidana denda terhadap perbuatan tindak

pidana penyalahguaan narkotika, sebagaimana diatur dalam Undang-
Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika yaitu :

1)

2)

3)

4)

Menurut Pasal 111 ayat (1) Setiap orang yang tanpa hak atau
melawan  hukum  menanam, memelihara, memiliki,
menyimpan, menguasaiatau menyediakan narkotika golongan
| dalam bentuk tanaman, dipidana dengan pidana penjara
paling singkat 4 (empat) tahun dan paling lama 12 (dua belas)
tahun dan pidana denda paling sedikit Rp 800.000.000,00
(delapan ratus juta rupiah) dan paling banyak Rp
8.000.000.000,00 (delapan miliar rupiah).

Menurut Pasal 131, ancaman pidana terhadap setiap orang
yang dengan sengaja tidak melaporkan adanya tindak pidana
maka akan dikenakan sanksi pidana dengan pidana penjara
paling lama 1 (satu) tahun atau pidana denda paling banyak
50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah).

Menurut Pasal 133 ayat (1), ancaman pidana bagi setiap orang
yang menyuruh, memberi atau menjanjikan sesuatu,
memberikan  kesempatan,  menganjurkan, memberikan
kemudahan, memaksa dengan ancaman, memaksa dengan
kekerasan, melakukan tipu muslihat atau membujuk anak
yang belum cukup umur untuk melakukan tindak pidana
maka akan di kenakan sanksi pidana mati atau pidana seumur
hidup, atau paling singkat selama 5 (lima) tahun dan paling
lama 20 (dua puluh) tahun dan pidana denda paling sedikit
2.000.000.000,00 (dua miliar rupiah) dan paling banyak
20.000.000.000,00 (dua puluh miliar rupiah).

Menurut Pasal 134 ayat (1) ancaman pidana terhadap pecandu
narkotika yang sudah cukup dan dengan sengaja tidak
melaporkan diri maka akan dikenakan sanksi pidana
kurungan paling lama 6 bulan dan pidana denda paling
banyak Rp. 2.000.000,00 (dua juta rupiah).

®2Wardi Ahmad, Penegakan Hukum Tentang Pengguna Narkoba, (Bandung :

Tarsit,2005), him. 61.
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5) Menurut Pasal 138 ancaman pidana terhadap setiap orang
yang menghalang-halangi atau mempersulit penyidikan serta
penuntutan dan pemeriksaan perkara tindak pidana narkotika
atau tindak pidana prekursor narkotika di muka sidang
pengadilan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 7
(tujuh) tahun dan pidana denda paling banyak  Rp.
500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah)

4. Bahaya Narkotika
Pada sub bagian ini ada tiga aspek yang akan dibahas, yaitu : (1)
Bahaya narkotika terhadap kesehatan, (2) Bahaya narkotika bagi pelajar, (3)
Bahaya narkotika terhadap kejiwaan.
1.) Bahaya Narkotika Terhadap Kesehatan, yaitu :

a. Merusak Sistem Pernapasan : Ada beberapa jenis narkotika yang
penggunaannya dihisap seperti ganja dan heroin. Penghisapan
berarti melalui saluran pernapasan. Lewatnya zat-zat beracun
melalui saluran pernapasan dapat mengakibatkan kondisi
gangguan pada sistem pernapasan itu sendiri. Orang yang
menggunakan narkotika jenis ini lebih mudah atau beresiko tinggi
terserang sesak napas, bronchitis, infeksi paru-paru dan kanker
paru-paru.

b. Perubahan Fungsi Otak : Pada awal penggunaan narkotika,
pengguna merasakan bahwa fungsi otaknya meningkat,
diantaranya lebih mudah berpikir, lebih reatif. Namun, jika sudah
mencapai tahap kecanduan yang tinggi, maka fungsi tersebut
tidak akan dirasakan lagi. Daya pikir akan menurun, pemikiran
tidak lagi fokus kepada pekerjaan ataulingkungan, tetapi
bagaimana cara mendapatkan narkotika tersebut.

c. Merusak Sistem Peredaran Darah : Paru-paru dan jantung saling
berhubungan. Maka ketika zat-zat kimia beracun memasuki paru-

paru, maka zat beracun tersebut akan masuk ke jantungdan
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peredaran darah secara keseluruhan dan darah beredar ke seluruh
tubuh, maka akan menyebar pula zat-zat beracun yang dibawa ke
seluruh tubuh. Pertama sekali yang dapat dilihat dari pengguna
narkotika ialah yang rusak sistem peredaran darahyaitu mata yang
memerah akibat melebarnya pembuluh darah mata.

. Gangguan Sistem Reproduksi :Penggunaan narkotika secara terus
menerus mengakibatkan gangguan sistem hormone, terutama
hormon yang berkaitan dengan reproduksi. Akibatnya, akan
terjadi penurunan fungsi seksual pada wanita maupun priayang
menggunakan narkotika.

. Gangguan Pada Sistem Syaraf pusat/otak : Ketika zat-zat
narkotika sudah memasuki sistem pembuluh darah, hanya dalam
hitungan menit, senyawa kimia beracun dan berbahaya dibawa
menuju otak dan organ lainnya. Kemudian di otak, yang
merupakan sistem = syaraf pusat, senyawa narkotika/THC
melepaskan doplamin dan menyebabkan pengguna merasa
tenang. Akibatnya halusinasi terus menerus hingga kehilangan
kesadaran.

. Gangguan pada kulit : Gangguan pada kulit biasanya terjadi pada
pengguna narkotika dengan jarum suntik. Suntikan yang terus
menerus di daerah yang sama mengakibatkan infeksi kulit. Kulit
pengguna narkotika jenis ini terlihat lebam atau kebiruan di
daerah bekas suntikan.

. Gangguan pada hati : Dalam sistem pencernaan organ hati
berfungsi menawarkan racun. Segala jenis racun akan masuk ke
dalam hati, terutama narkotika yang dikonsumsi melalui mulut
dan pernapasan. Banyaknya racun yang masuk, hati bekerja

berlebihan sehingga mengalami gangguan fungsi hati.
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h. Merusak sistem kekebalan tubuh : Masuknya berbagai jenis kimia
sangat berbahaya kedalam tubuh dan buruknya berbagai organ
tubuh, otomatis pengguna narkotika mengalami
kerusakan/penurunan sistem kekebalan/imun tubuhnya. Pengguna
narkotika akan mudah sekali terserang penyakit.

2.) Bahaya Narkotika Bagi Pelajar/Mahasiswa, yaitu :

a. Perubahan dalam sikap dan kepribadian : Zat-zat kimia yang ada
didalam narkotika tersebut membuat pecandunya berubah sikap
menjadi tidak percaya diri dan mudah tersinggung.

b. Pelajar/mahasiswa tingkat kedisiplinan menurun : Hal tersebut
terjadi karena pecandu sudah tidak konsentrasi lagi dengan
pelajaran sekolah. Akhirnya mereka sering bolos sekolah dan
nilai-nilai pelajaran mereka semakin menurun.

c. Suka mencuri dan tindakan kriminal lainnya : Pelajar/mahasiwa
umumnya, ialah anak yang masih tergantung pada orangtua
dalamm hal mencukupi kebutuhan hidupnya. Apabila kebutuhan
narkotika semakin meningkat, maka uang saku yang diberikan
olen orang tua tidak lagi cukup. Mereka mulai berpikir
mendapatkan uang lebih untuk membeli narkotika dari mencuri
dan tindakan kriminal lainnya. Kemudian ada juga yang berusaha
menjual narkotika kepada temannya yang lain untuk ditukar
dengan narkotika dalam jumlah tertentu.

3.) Bahaya Narkotika Terhadap Kejiwaan, yaitu :

a. Hilangnya Percaya diri dan penuh curiga : Hilangnya percaya diri
terutama sekali terjadi pada pengguna narkotika yang
mengakibatkan halusinasi. Mereka tidak dapat membedakan
yang mana nyata dan tidak nyata. Akibatnya didalam lingkungan

sosial mereka apatis dan mudah curiga.



40

b. Paranoid : Paranoid merupakan lanjutan dari akibat narkotika
yang menimbulkan halusinasi. Halusinasi terutama menakutkan
atau membuat pengguna sering berteriak histeris dan takut pada
siapapun dan pada apapun.

c. Merasa Tidak Aman : Pengguna narkotika yang berhalusinasi
semakin membawa kepada situasi yang sulit. Halusinasi
mengakibatkan paranoid. Paranoid mengakibatkan perasaan tidak
aman terhadap situasi di sekelilingnya. Selanjutnya, tindakan
mereka dapat menjadi tidak terkendali dan brutal, karena
menganggap semua yang di sekelilingnya adalah musuh.

d. Sulit berkonsentrasi, mudah tersinggung dan tertekan : Pecandu
narkotika yang ada didalam pikirannya ialah bagaimana cara
untuk mendapatkan narkotika kembali. Sehingga mereka sulit
untuk berkonsentrasi dalam pekerjaan tertentu ditambah dengan
daya halusinasi mereka menjadi cepat tersinggung. Apalagi kalau
kebutuhan tubuh akan narkotika meningkat, perasaan tertekan
semakin terasa.

e. Kerja menjadi lamban dan ceroboh : Meskipun pada awalnya
pengguna narkotika merasakan peningkatan energi dan
kreativitas. Pengguna narkotika yang sudah kecanduan akan
rusak otaknya sedikit demi sedikit. Akibatnya daya kerja dan
kreativitas berkurang dan ingatan juga akan menurun. Pada
pengguna yang masih bekerja, pekerjaannya akan menjadi

lamban dan sering salah (ceroboh).®®

83yehezkiel Lokanantha Ginting, Skripsi : “Upaya Pencegahan, Pemberantasan,
Penyalahgunaan Dan Peredaran Gelap Narkoba Di Fakultas llmu Sosial dan llmu Politik
Universitas Sumatera Utara”, (Medan, Universitas Sumatera Utara, 2018), him.26-31.



BAB TIGA
UPAYA PENCEGAHAN TERHADAP PEREDARAN

NARKOTIKA DITINJAU MENURUT HUKUM ISLAM
(Studi Kasus Di Gampong Meurandeh Kecamatan Lembah
SabilKabupaten Aceh Barat Daya)

A. Profil Wilayah Gampong Meurandeh

Gampong Meurandeh ialah salah satu Gampong yang ada di Kecamatan
Lembah SabilKabupaten Aceh Barat Daya dengan luas Gampong 225
Ha.Gampong Meurandeh terdiri dari tiga dusun yaitu Dusun Pangkarim, Dusun
Jirat Panyang dan Dusun Teuku Peukan. Batas-batas Gampong yaitu, sebelah
utara berbatasan dengan Gampong Suka Damai, sebelah selatan berbatasan
dengan Gampong Tokoh 11, sebelah barat berbatasan dengan sungai Manggeng,
dan sebelah Timur berbatasan dengan Gampong Cot Bak U. Jumlah penduduk
yang ada di Gampong Meurandeh ada 812 jiwa terdiri dari 386 laki-laki dan 426
perempuan.

Gampong Meurandeh terletak pada bagian pesisir barat dari Provinsi
Aceh dan diapit oleh pegunungan bukit barisan dibagian Utara, sedangkan
bagian Selatan merupakan daerah sepanjang pesisir pantai yang berhadapan
langsung dengan Samudera Hindia. Secara topografi Gampong Meurandeh
termasuk dalam kategori daerah dataran dengan ketinggian 10 meter dari
permukaan laut.Kondisi fisik sebagian besar terdiri dari daerah dataran dan
memiliki sudut lereng berkisar 0-9% skala Maberry.Secara geologi Gampong
Meurandeh memiliki tanah berupa tanah keras dan sebagian lagi bergambut.

Masyarakat Gampong Meurandeh pada umumnya bekerja dibidang
pertanian dan perkebunan, namun ada juga yang bekerja sebagaiguru, pedagang
dan Pegawai Negeri Sipil (PNS). Namun demikian sikap membantu satu
samalain masih ada dalam kehidupan masyarakat Gampong Meurandeh. Akan

tetapi masih banyak juga kepala keluarga (KK) yang berada di dalam tingkat
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kemiskinan.Kehidupan keagamaan juga sangat berperan dalam memberi
pencerahan dan arahan terhadap warga Gampong Meurandeh pada setiap
kegiatan.Seperti selalu aktif dalam membuat agenda upacara peringatan hari-
hari besar Islam, seperti memperingati Isra’ Mi’raj, hari kelahiran Nabi

Muhammad Saw, dan kegiatan-kegiatan lainnya.

B. Faktor-faktor Penyebab Peredaran Narkotika Di Gampong Meurandeh

Narkotika ialah suatu zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan
tanaman, baik sintesis maupun semisintesis, yang dapat menyebabkan
penurunan atau perubahan kesadarandan dapat menimbulkan ketergantungan
terhadap para pemakainya.®* Peredaran dan penyalahgunaan narkotika
merupakan salah satu permasalahan Nasional yang dipandang serius oleh
pemerintah, karena dapat menyebabkan rusaknya moral bangsa.®*Pelaku tindak
pidana narkotika memiliki peran, kedudukandan sanksi yang berbeda-beda, baik
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang mengaturnya maupun
berdasarkan peran dan dampak yang dapat ditimbulkan dari perbuatannya.®
Penggolongan pelaku tindak pidana narkotika dapat dilihat dari beberapa aspek
sebagaimana telah diuraikan dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009
yang telah diberlakukan pada tanggal 12 oktober 2009 serta ketentuan
perundang-undangan lainnya yang berkaitan dengan dengan tindak pidana
narkotika.

Tindak pidana narkotika ialah suatu hal yang sangat serius di Indonesia
maupun di Aceh, narkotika sudah di kategorikan sebagai kejahatan luar biasa
(extraordinary crime) peredaran dan penyalahgunaannya sudah banyak terjadi

di kota besar ataupun kota kecil. Pengaturan tindak pidana narkotika di dalam

®*Hari Sasangka, Narkotika dan Psikotropikadalam Hukum Pidana, cetakan I, (Mandar
Maju, 2003), him. 35.

®http://pn-karanganyar.go.id/main/index.php/berita/artikel/997-pencegahan-
penyalahgunaan-narkotika#

®8L_jlik Mulyadi, Kapita Selekta Hukum Pidana Kriminologi dan Victimologi, (Jakarta :
Ghali Indonesia, 2015), him. 90.



http://pn-karanganyar.go.id/main/index.php/berita/artikel/997-pencegahan-penyalahgunaan-narkotika
http://pn-karanganyar.go.id/main/index.php/berita/artikel/997-pencegahan-penyalahgunaan-narkotika
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Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika di dalam Pasal 110

sampai Pasal 148. Pemberatasan peredaran narkotika diatur dalam Pasal 111

sampai Pasal 126, sedangkan yang berkaitan dengan penyalahgunaan narkotika

diatur dalam Pasal 127 dan 128. Selanjutnya banyak faktor yang menyebabkan

seseorang mulai mencoba menggunakan atau mengedarkan narkotika sehingga

menjadi ketergantungan, faktor-faktor tersebut seperti :

1)

2)

3)

4)

Faktor kepribadian
Beberapa hal yang termasuk di dalam faktor pribadi adalah genetic,

biologis, personal, kesehatan dan gaya hidup yang memiliki pengaruh
dalam menentukan seorang terjerumus dalam narkotika.
Konflik individu/emosi

Emosi yang belum stabil orang yang mengalami konflik akan
mengalami frustasi. Bagi individu yang tidak terbiasa menghadapi
masalah cenderung menggunakan narkotika.
Terbiasa hidup senang/mewah

Seseorang yang terbiasa hidup senang atau mewah kerap berupaya
menghindari permasalahan yang lebih rumit.Biasanya mereka lebih
memilih menyelesaikan permasalahan secara singkat sehingga memilih
cara-cara yang simple yang dapat memberikan kesenangan secara
berlebihan melalui narkotika.®’
Faktor populasi yang rentan

Remaja masa kini hidup dalam sebuah lingkaran besar, dimana
sebagian remaja berada dalam lingkungan yang beresiko tinggi terhadap

peredaran dan penyalahgunaan narkotika.

®"https://lampungselatankab.bnn.go.id/penyebab-dan-dampak-penyalahgunaan-

narkoba-di-kalangan-remaja



https://lampungselatankab.bnn.go.id/penyebab-dan-dampak-penyalahgunaan-narkoba-di-kalangan-remaja
https://lampungselatankab.bnn.go.id/penyebab-dan-dampak-penyalahgunaan-narkoba-di-kalangan-remaja
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5) Kurangnya dukungan sosial
Tanpa adanya dukungan sosial yang memadai dari keluarga, sekolah
danmasyarakat, ketidakmampuan menghadapi masalah menyebabkan
mencari penyelesaian pada narkotika.
6) Tidak terpenuhinya kebutuhan emosional
Tidak terpenuhinya kebutuhan yang seharusnya seorang terima yaitu,
rasa aman, tujuan hidup serta kegembiraan. Hal ini juga merupakan

faktor penyebab seseorang bisa menyalahgunakan narkotika tersebut.

Maka dari itu pemerintah sangat memberikan perhatian terhadap
penanganan atas penyalahgunaan narkotika. Permasalahan mengenai narkotika
yang ada di negara kita semakin lama semakin meningkat, efek yang
ditimbulkan akibat dari penyalahgunaan narkotika tersebut juga semakin
beragam, serta usaha untuk mengatasi peredaran narkotika merupakan langkah
yang tidak mudah untuk dilaksanakan. Narkotika sangat tergantung pada
pemakaiannya, ada yang memakainya untuk hal positif yaitu untuk pengobatan
di dunia medis dan untuk hal yang negatif bisa mengakibatkan ketergantungan.
Memakai narkotika juga berpengaruh pada tubuh dan mental emosional bagi
para pemakainya. Apabila sering dikonsumsi maka akan merusak kesehatan
tubuh, apalagi dalam jumlah yang berlebihan dan juga dapat merusak kejiwaan.

Permasalahan mengenai peredaran narkotika terus berkembang dengan
berbagai kasus yang berbeda-beda, berbagai macam dampak buruknya dapat
mengancam generasi muda dan masa depan bangsa Indonesia. Kemudian di
Gampong Meurandeh ada yang mengedarkan dan juga ada yang memakai
narkotika tersebut. Terdapat beberapa kasus peredaran narkotika di Gampong
Meurandeh, yaitu : peredaran narkotika jenis ganja kering yang dilakukan oleh
pemuda, pada bulan Januari Tahun 2018 Polisi melakukan penangkapan seorang
pemuda yang berinisial J di Gampong Meurandeh Kecamatan Lembah Sabil

Kabupaten Aceh Barat Daya terkait dugaan kepemilikan sabu-sabu, dan pada



45

saat Aparat Kepolisian sedang melakukan penggeledahan berhasil menemukan
seberat 8,80 gram yang disimpan di dalam tempat kotak sampah di dalam
rumahnya.®®

Kemudian kasus lainnya, Satres Narkoba Polres Aceh Barat Daya pada
Tanggal 23 Maret Tahun 2019 melakukan penangkapan seorang pengedar
narkotika jenis sabu, pada saat Satres Narkoba Polres Aceh Barat Daya
melakukan penggeledahan berhasil mengamankan barang bukti sabu-sabu
dengan berat 0,64 gram. Kasus lainnya, pada bulan Juli Tahun 2020 Satres
Narkoba melakukan penangkapan terhadap dua pengedar narkotika jenis ganja,
setelah melakukan penggeledahan duutemukan barang bukti berupa satu
bungkus narkotika jenis ganja dengan berat 9,50 gram. Selanjutnya, Satres
Narkoba Polres Aceh Barat Daya pada bulan Oktober 2020 melakukan
penangkapan terhadap Pengedar ganja yag berinisial A, pada saat melakukan
penggeledahan berhasil mengamankan bukti berupa satu bungkus narkotika
jenis ganja yang dibungkus kertas buku dengan berat 6,01 gram.

Selanjutnya pada bulan Januari Tahun 2021 Polres Aceh Barat Daya
menangkap seorang pemuda di Gampong Meurandeh terkait kasus kepemilikan
narkotika jenis sabu, setelah dilakukan penggeledahan berhasil menemukan
barang bukti bukti 2 paket sabu seberat 0,41 gram. Kasus selanjutnya, pada
bulan Februari 2021 Satres Narkoba Polres Abdya melakukan penangkapan
terhadap seorang yang berinisial EW, setelah dilakukan penggeledahan berhasil
menemukan barang bukti dengan berat 0,64 gram. *

Peredaran narkotika yang terjadi di Gampong Meurandeh ini disebabkan
oleh beberapa faktor. Faktor pertama adalah faktor pengangguran, pelaku
narkotika tersebut kebanyakan tidak memiliki pekerjaan yang tetap sehingga

memicu mereka untuk mengedarkan narkotika tersebut. Kemudian dengan

®8Hasil Wawancara dengan Sabri masyarakat Gampong Tokoh, Pada tanggal 9 Januari
2022,

®Hasil Wawancara dengan Nurhayati sebagai orangtua remaja pelaku narkotika, pada
tanggal 12 Januari 2022.
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adanya faktor ini juga akan menimbulkan kejahatan lainnya seperti pencurian,
kekerasan dalam rumah tangga dan pelecehan seksual. Jadi, disini dengan
berkembangnya permasalahan mengenai narkotika dan permasalahan mengenai
pencurian juga ikut berkembang, apabila pemakai narkotika tersebut tidak
memiliki uang lagi untuk memenuhi kebutuhannya dalam hal narkotika dan
mereka menghalalkan segala cara agar bisa terus menerus menggunakan atau
memakai narkotika, denga cara mencuri hewan ternak misalnya seperti ayam
bebek dan kambing yang bisa mereka jual dan akan mendapatkan uang. Dalam
hal ini masyarakat Gampong Meurandeh sangat merasa tidak nyaman karena hal
tersebut sangat merugikan masyarakat. Kemudian bukan hanya hewan ternak
saja yang pernah dicuri tetapi juga ada sepeda motor. Selanjutnya mengenai
kekerasan dalam rumah tangga, karena pemakai narkotika bukan hanya dari
kalangan remaja tetapi juga ada orang dewasa yang sudah berkeluarga. Apabila
kebutuhannya terhadap narkotika tidak terpenuhi sehingga memicu pertengkaran
dan melakukan tindak kekerasan kepada istrinya. Faktor kedua ialah
kebanyakan dari pelaku narkotika yang ingin mencoba-coba lalu pada akhirnya
kecanduan untuk terus menerus mengggunakannya. Faktor selanjutnya ialah
faktor kehidupan/keluarga, pelaku narkotika kebanyakan berasal dari keluarga
yang mampu kemudian mereka mempengaruhi kalangan keluarga yang kurang
mampu untuk menggunakannya sehingga semakin digunakan secara terus
menerus dan menimbulkan efek kecanduan.”

Secara umum banyak terdapat kasus peredaran narkotika di Gampong
Meurandeh Kecamatan Lembah Sabil diantaranya ialah peredaran narkotika
jenis ganja dan sabu-sabu.”* Proses peredaran narkotika yang terjadi di
Gampong Meurandeh ialah karena banyaknya pendatang yang masuk dan

menetap di Gampong Meurandeh, menetap disini dengan berpura-pura

"Hasil wawancara dengan Bapak Sulaiman, Keuchik Gampong Meurandeh, pada
tanggal 20 April 2022.

"Hasil wawancara dengan Bapak Ruslan, Masyarakat Gampong Meurandeh, pada
tanggal 21 April 2022.
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membuka tempat usaha, lalu seiring menjalankan tempat usaha tersebut mereka
juga mengedarkan narkotika. Proses selanjutnya melalui pertemanan, karena
masyarakat Gampong Meurandeh sering berteman atau bergaul dengan orang-
orang yang tersandung kasus narkotika. Lalu sering diajak main di Gampong
Meurandeh dan di iming-imingi narkotika untuk dicoba-coba setelah dicoba-
coba hingga menjadi ketagihan dan menjadi kecanduan.’® Para pelaku narkotika
ditemukan secara langsung pada saat pihak Kepolisian melakukan
penggeledahan dengan carapara pihak Kepolisian berpura-pura untuk membeli
narkotika tersebut kepadapenjual. Sehingga dari situlah pihak kepolisian bisa
melakukan penggeledahan dan penangkapan terhadap pelaku narkotika.”
Tindak pidana peredaran narkotika yang dilakukan oleh seseorang pasti
memiliki alasan-alasan ataupun faktor yang mendorong seseorang pengedar
untuk melaukan tindakan pidana narkotika. Hasil penelitian melalui wawancara
dengan bapak Keuchik, Tuha Peut, Aparatur Gampong, masyarakat Gampong
Meurandeh dan pelaku narkotika,penulis dapat menyimpulkan bahwa ada
berbagai macam faktor penyebab yang dapat mendorong seseorang terjeremus

dalam tindak pidana narkotika ini, faktor penyebabnya ialah sebagai berikut :

a.) Faktor Geografis
Faktor ini merupakan suatu penyebab terjadinya peredaran narkotika
di Gampong Meurandeh, karena kondisi letak geografis Gampong
Meurandeh ini berada dekat dengan pegunungan dan terhubung dengan 2
Gampong lainnya yaitu Gampong Cot Bak U dan Gampong Suka
Damai, sehingga memudahkan para pelaku narkotika lebih mudah

menggunakan dan mengedarkan narkotika tersebut.

"Hasil wawancara dengan Bapak Marhaban, AnggotaTuha Peut Gampong
Meurandeh, pada tanggal 22 April 2022.

"Hasil wawancara dengan Bapak Sulaiman, Keuchik Gampong Meurandeh, pada
tanggal 20 April 2022.
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b.) Faktor Lingkungan

Lingkungan merupakan suatu sarana dimana masyarakat saling
berinteraksi, lingkungan juga bisa mempengaruhi seorang individu untuk
bertindak dan bertingkah laku.Lingkungan bisa memberikan dampak
positif maupun negative terhadap masyarakat. Secara umum lingkungan
terdiri dari lingkungan keluarga, sekolah, tempat tinggal, tempat kerja
dan pergaulan lainnya. Namun jika dilihat dari beberapa sudut pandang,
masyarakat Gampong Meurandeh ini bergaul dilingkungan orang-orang
yang ~menggunakan narkotika sehingga masyarakat Gampong

Meurandeh mudah terjerumus kedalam tindak pidana narkotika tersebut.

c.) Faktor Ekonomi

Faktor ekonomi sangat mempengaruhi seseorang untuk melakukan
kejahatan baik itu kejahatan peredaran narkotika maupun kejahatan-
kejahatan lainnya, karenafaktor ekonomi ini menjadi pemicu terjadinya
peredaran narkotika di Gampong Meurandeh ini. Karena setiap orang
pasti menginginkan uangdan mereka mencari jalan alternatif untuk bisa
mendapatkan uang tersebut, narkotika ini sangat cepat laku apabila di
edarkan. Mereka para pelaku narkotika memilih jalan pintas untuk
mengedarkan karena keterbatasan pekerjaan dan keterbatasan
ekonomi.Apabila mengedarkan narkotika membuat mereka mendapatkan
uang yang di inginkan tanpa harus mencari lapangan pekerjaan,
kemudian setelah merasa mereka nyaman melakukan perbuatan tersebut,

sehingga terus menerus mengedarkan atau menjualnya.”

d.) Faktor pendidikan
Masyarakat Gampong Meurandeh rata-rata berpendidikan terakhir di

Sekolah Menengah Pertama dan juga Sekolah Menengah Atas , hanya

"Hasil wawancara dengan Bapak Sulaiman, Keuchik Gampong Meurandeh, pada
tanggal 21 April 2022.
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beberapa yang melanjutkan ke Perguruan Tinggi. Kondisi masyarakat
yang seperti ini juga sangat mudah untuk terpengaruh dengan pergaulan
yang datang dari luar, apalagi dengan narkotika mereka sangat tertarik
untuk mencobanya apa lagi ada yang memberikannya secara gratis.
Kebanyakan juga dari masyarakat ada yang tidak mengerti tentang
hukum dan juga kurang mengetahui bagaimana efek yang ditimbulkan

setelah terlalu sering memakai narkotika tersebut.”

e.) Ketidakmampuan menyesuaikan diri
Faktor penyebab nya juga berasal dari diri sendiri yaitu tidak mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungan.Kepribadian yang lemah dan
kurang percaya diri sehingga tidak mampu untuk mengendalikan diri
dari dorongan ingin tahu, ingin mencoba, ingin meniru orang-orang yang
sudah terjerumus dalam hal narkotikatanpa memikirkan bahayanya
narkotika dan akibat yang ditimbulkan setelah menggunakan maupun

mengedarkan narkotika tersebut.

Dalam halnya tindak pidana narkotika terus berkembang diseluruh
penjuru dunia, peredaran dan penyalahgunaan yang dapat merusak suatu
generasi bangsa. Dapat dilihat dari beberapa bentuk kasus yang sudah pernah
terjadi di Aceh, faktor pengaruh yang terbesar ialah lingkungan tempat dimana
seseorang bergaul. Seseorang bisa saja menjadi pengedar narkotika akibat dari
salah memilih pergaulan ataupun salah memilih teman di dalam bergaul,
selanjutnya dari masyarakat ke masyarakat dengan berbagai bentuk penawaran
sehingga para pengedar terus berjalan.

Maka dari itu, peran keluarga dan lingkungan sangat mendukung dalam
melakukan pencegahan terhadap peredaran narkotika ini. Lingkungan

masyarakat adalah salah satu tempat dimana awal mula peredaran narkotika

"Hasil wawancara dengan BapakZulkifli Itam, Kepala Dusun Gampong Meurandeh,
pada tanggal 23 April 2022.
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tersebut dapat terjadi. Kemudian lingkungan yang bersih dan penuh dengan
nilai-nilai keagamaan juga sangat penting, karena para pemakai narkotika
tersebut tidak memperdulikan mengenai nilai-nilai keagamaan yang ada dan
mereka menganggap hal tersebut biasa-biasa saja dan bahkan sepertinya
otensitas keagamaan seperti tidak berfungsi bagi mereka, jadi mereka
menyepelekan begitu saja. Peran tokoh agama dinilai sangat penting untuk
memberikan siraman rohani terkait dengan pencegahan penyalahgunaan dan
pengedar narkotika kepada masyarakat. Maka dari itu, para Aparatur Gampong
harus saling bekerjasama dengan masyarakat dalam mencegah peredaran
narkotika tersebut, membuat sebuah tim untuk mencegah peredaran narkotika di
Gampong Meurandeh ini antara masyarakat, tokoh agama dan juga pihak
aparatur Gampong harus saling mendukung agar upaya tersebut berjalan dengan
sebaik-baiknya.

C.Upaya Yang Dilakukan Oleh Aparatur Gampong Beserta Masyarakat
Gampong Meurandeh Dalam Menanggulangi Peredaran Narkotika Di
Gampong Meurandeh Kecamatan Lembah Sabil Kabupaten Aceh Barat
Daya

Dalam upaya pencegahan narkotika, yang dijadikan sasaran tidak hanya
orang-orang yang sudah terlibat dengan kasus tersebut. Namun juga masyarakat
atau remaja yang belum pernah terlibat dalam kasus narkotika juga harus
diupayakan untuk tidak menjadi korban sebagai usaha antisipasi agar kasus
narkotika tidak semakin meluas. Secara umum, ada beberapa macam metode
yang harus diterapkan dalam mencegah peredaran narkotika tersebut, yaitu :

a.) Promotif

Promotif ialah suatu program pembinaan yang ditujukan pada remaja

yang belum memakai narkotika.Tujuannya untuk meningkatkan peranan
atau kegiatan agar para remaja lebih sejahtera sehingga tidak pernah

berpikir untuk memperoleh kebahagiaan semu dengan menggunakan
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narkotika. Upaya ini dilakukan sebagai dasar penafsiran, penjelasan dan
penaksiran perilaku. Adanya upaya ini diharapkan dapat terbentuk
motivasipada masyarakat khususnya remaja dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya, serta membebaskan mereka dari pemikiran bahwa narkotika
adalah suatu benda yang dapat membawa kepuasan dan kebahagiaan
hidup.

b.)Preventif
Preventif merupakan suatu upaya pencegahan yang ditujukan kepada
masyarakat sehat yang belum pernah mengenal narkotika agar
mengetahui  seluk beluk narkotika sehingga tidak tertarik untuk
menggunakan atau mengedarkan narkotika tersebut.

c.) Represif
Represif merupakan suatu upaya penindakan, yaitu menindak dan
memberantas penyalahgunaan narkotika melalui jalur hukum yang
dilakukan oleh para penegak hukum atau aparat keamanan yang dibantu
oleh masyarakat. Jika masyarakat mengetahui harus segera melaporkan

kepihak yang berwajib dan tidak boleh main hakim sendiri.

d.) Kuratif
Kuratif ialah suatu upaya pengobatan dengan tujuan mengobati
ketergantungan dan penyembuhan penyakit lain akibat pemakaian
narkotika. Tidak sembarangan orang bisa mengobati penyakit akibat
menggunakan narkotika, karena penyakit yang akan ditimbulkan begitu
kompleks, seperti ketergantungan, rusaknya organ-organ tubuh serta
gangguan mental dan moral.Keberhasilan mengobati penyakit narkotika
tergantung pada beberapa hal yaitu :Jenis narkotika yang digunakan,

besar  dosis  narkotika yang  digunakan,  kurun  waktu
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penyalahhgunaannya, sikap atau kesadaran penderita, sikap keluarga

penderita, hubungan penderita dengan sindikat pengedaran.

e.) Rehabilitasi
Rehabilitasi merupakan suatu upaya pemulihan kesehatan jiwa dan raga
yang ditujukan kepada pemakai narkotika yang sudah menjalani program
kuratif. Tujuannya agar dia tidak memakai lagi dan bebas dari penyakit

lanjutan yang disebabkan oleh bekas pemakai narkotika.

Selanjutnya di Gampong Meurandeh sendiri juga ada beberapa macam
upaya atau program-program yang dilakukan baik itu dari pihak masyarakat
Gampong maupun dari pihak Aparatur Gampong sendiri mengenai pencegahan
peredaran narkotika. Adapun program-program yang dilakukan ialah sebagai
berikut :

1.) Terbentuknya sebuah tim terpadu

Membentuk sebuah tim terpadu (adanya kerjasama antara Aparatur
Gampong beserta masyarakat Gampong Meurandeh dengan pihak
Kepolisian)melalui kegiatan yang berguna yaitu melakukan pemberantasan
peredaran narkotika dengan cara mengawasi peredaran narkotika di
Gampong Meurandeh, menindak lanjuti informasi, serta aduan dari
masyarakat dan juga mengadakan razia atau melakukan pemantauan
ditempat yang dianggap rawan peredaran gelap narkotika. Tujuan
dibentuknya tim terpadu ini ialah agar memudahkan masyarakat dalam

mencegah kasus narkotika.

2.) Adanya kegiatan bersama

Adanya kegiatan bersama yang dilakukan oleh masyarakat
Gampong Meurandeh di bidang pertanian/perkebunan seperti menanam
sayur-sayuran, menanam jagung, menanam bibit jengkol dan bibit petai
kemudian juga ada di bidang peternakan ikan lele.Tujuan dibentuknya
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kegiatan tersebut agar masyarakat Gampong Meurandeh yang
pengangguran dan pernah tersandung kasus narkotika memiliki suatu
pekerjaan atau suatu kegiatan yang positif supaya mereka menjauhi

kejahatan narkotika tersebut.

3.) Adanya penyuluhan

Penyuluhan adalah suatu upaya yang dilakukan untuk mencegah
masyarakat Gampong Meurandeh agar tidak menggunakan/mengedarkan
narkotika.Aparatur Gampong Meurandeh bekerjasama dengan pihak
Kepolisian dalam melakukan penyuluhan ini. Tujuannyauntuk mendalami
mengenai permasalahan narkotika dan untuk memperingati masyarakat
sehingga masyarakat tidak tertarik untuk menggunakan/mengedarkan
narkotika. Pihak Kepolisian juga melakukan himbauan terhadap anak-anak
sekolah agar menjauhi narkotika karena narkotika dilarang oleh agama dan

juga negara .”

4.) Bidang Olahraga

Selain program-program diatas program yang menyangkut dengan
kesehatan juga tidak lupa dilakukan yaitu olahraga, olahraga merupakan
suatu kegiatan yang positif, selain menghabiskan waktu luang juga baik
untuk kesehatan. Olahraga yang dilakukan di Gampong Meurandeh yaitu
seperti bola kaki dan bola voly. Hal ini di ungkapkan oleh Tuha Peut
Gampong Meurandeh, bahwa membentuk, melatih dan mempersipakan tim
olahraga baik untuk persahabatan maupun pertandingan atau pun kejuaraan
lainnya baik di Gampong Meurandeh maupun di luar Gampong Meurandeh.

Hal ini sangat baik dilakukan agar masyarakat terhindar dari narkotika,

"®Hasil Wawancara dengan Bapak Sulaiman, Keuchik Gampong Meurandeh
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dengan aktif mengikuti olahraga juga dapat membuat masyarakat menjadi

lebih kuat dan sehat.”’

5.) Bidang Keagamaan

Bidang keagamaan menjadi faktor utama upaya pencegahan agar
seseorang menjauhi narkotika. Program-program yang dijalankan dalam
bidang keagamaan di Gampong Meurandeh ialah seperti mengadakan majelis
taklim, pengajiandan membentuk atau mengaktifkan remaja mesjid. Hal ini
penting untuk dilakukan, agar selain dapat meningkatkan keimananjuga dapat
menambah pengetahuan dan wawasandalam bidang agama.Sehingga dapat
membantu masyarakat atau remaja agar menjauhi narkotika.”

Selain itu, kajian keagamaan di Gampong Meurandeh dilakukan pada
malam rabu dan malam jum’at. Dalam kajian tersebut mengajak para
masyarakat atau mengajak para orang tua untuk menjaga anak-anaknya agar
tidak mengedarkan narkotika dan juga untuk tidak mengerjakan kejahatan
yang lainnya.Selain itu, kegiatan positif yang dilakukan oleh masyarakat
Gampong Meurandeh, seperti tadarus Al-Qur’an, memperingati hari-hari
besar Islam misalnya Maulid Nabi Saw dan Isra’ Mi’raj.

Jadi selain program-program diatas, Keuchik bersama dengan Tengku
Imum juga memberikan informasi melalui sosialisasi mengenai bahaya
narkotika, baik melalui mimbar dakwah maupun khutbah jum’at. Program sosial
lainnya juga dapat dilakukan seperti bergotong royong, pembentukan panitia
dalam acara kemasyarakatan seperti kenduri kematian, perkawinan dan juga
sunat rasul. Kegiatan tersebut harus banyak melibatkan remaja agar remajanya

lebih banyak aktif dalam kegiatan positif. Semakin banyak kegiatan yang

"Hasil Wawancara dengan Bapak Marhaban, Anggota Tuha Peut Gampong
Meurandeh pada Tanggal 09 Mei 2022.

"®Hasil Wawancara Dengan Tengku Djamal, Tengku Imum Gampong Meurandeh, pada
tanggal 10 Mei 2022.
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dilakukan semakin baik sehingga masyarakat atau remaja Gampong Meurandeh

tidak akan sempat berpikir ataupun terpengaruh dengan narkotika.”

D. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Peredaran Narkotika

Dalam Islam narkotika tidak dijelaskan secara langsung tetapi di
giyaskan dengan khamar karena mempunyai sifat yang sama dengan khamar
yaitu memabukkan dan telah dijelaskan dalam Al-Qur’an bahwa hukumnya
adalah haram. Dalam Al-Quran telah dijelaskan mengenai kewajiban untuk
mentaati suatu peraturan dan mengenai perkara yang memabukkan.

Dalam Qs. Al-Bagarah : 219 3
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Artinya : “Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi.
Katakanlah : “Pada keduanya terdapat dosa yangbesar dan beberapa manfaat
bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya”. Dan mereka
bertanya kepadamu apayang mercka nafkahkan. Katakanlah : “yang lebih dari
keperluan.” Demikianlah Allah mencrangkan ayat ayat-Nya kepadamu supaya
kamu berfikir”. (QS. Al-Bagarah : 219).

Dalam Qs. An-Nisa : 43
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat
sedangkan kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang
kamu ucapkan, (jangan pula hampiri mesjid) sedang kamu dalam keadaan
junub. Terkecuali sekedar berlalu saja, hingga kamu mandi. Dan jika kamu sakit
atau sedang dalam musafir atau datang dari tempat buang air atau kamu telah
menyentuh perempuan, kemudian kamu tidak mendapat air, maka
bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci) sapulah mukamu dan
tanganmu. ~Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf dan maha pengampun”.
(QS.Annisa :43).

Dalam Qs. Al-Bagarah : 195
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Artinya : “Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam

kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang berbuat baik” . (QS.Al-Bagarah : 195).

Berdasarkan ayat Al-Qur’an di atas dijelaskan bahwa Allah SWT.
Melarang orang-orang mukmin melakukan shalat dalam keadaan mabuk yang
membuat seseorang tidak menyadari apa yang dikatakannya, dan Allah juga
melarang mendekati tempat shalat (mesjid) bagi orang yang mempunyai
Jinabah (hadas besar), kecuali jika hanya sekedar melewatinya dari suatu pintu
ke pintu yang lain tanpa diam di dalamnya. Selanjutnya ayat tersebut
menjelaskan mengenai larangan untuk menjatuhkan diri dalam kebinasaan
seperti membahayakan diri sendiri.

Untuk itu apabila memang belum ditemukan status hukum tentang

narkotika dalam Islam, maka para ulama (mujtahid) biasanya menyelesaikan
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dengan jalan ijtihad, melalui metodologi hukum Islam dengan jalan pendekatan

giyas sebagai solusi istinbat hukum yang belum jelas hukumnya dalam syariat

Islam. Berikut ini beberapa metode penyelesaian ketentuan hukum narkotika

dengan pendekatan giyas :

a. Al-Ashl ialah khamar, karena sesuatu yang ada hukumnya dalam nash (Al-
Qur’an) sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-Maidah ayat 90 :

ey w385 ATy Sy S2ZT ) Ttz Gl Gl

Artinya : “Wahai Orang-orang yang beriman, sesungguhnya meminum
(khamar), berjudi, (berkorban untuk berhala), mengundi nasib dengan anak
panah adalah termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu
agar kamu mendapat keberuntungan”.

b. Al-Far’u (cabang) adalah narkotika, karena tidak ada hukumnya dalam nash
tetapi ada maksud menyamakan status hukumnya kepada nash yakni
khamar. Narkotika dalam hal ini disebut al-musyabbah (yang diserupakan).

c. Hukum Ashl ialah khamar hukumnya haram, sebagaimana yang tertuang
dalam firman Allah (QS. Al-Maidah ayat 90) dengan itu menjadi tolak ukur
ketetapan hukum bagi cabang (al-far’u).

d. Al-lllat, karena dampak negative pada khamar dapat memabukkan
menghilangkan akal pikiran dan melupakan kepada Allah SWT. Sedangkan
narkotika ialah far’u karena tidak terdapat nash mengenai hukumnya dan
narkotika telah menyamai khamr dalam kedudukannya ialah memabukkan.®

Tindak pidana narkotika merupakan suatu perbuatan yang melawan
hukum, karena dapat menimbulkan kerugian yang besar. Hukum ialah suatu
aturan yang harus dijalankan dengan baik, aturan untuk mengatur hubungan

manusia dengan Allah Swt, hubungan dengan sesama manusia dan hubungan

8Abdul Wahab Khalaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam, (Jakarta : Rajawali, 1989),
him.90.
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dengan alam/kehidupan. Pembahasan tentang tindak kejahatan (pidana)dalam
Islam disebut dengan Jarimah. Jarimah merupakan larangan-larangan syara’
yang diancam oleh Allah dengan hukuman had atau ta’zir. Narkotika
merupakan salah satu larangan syara’ karena apabila dipergunakan maka akan
memabukkan (menghilangkan akal)dan akan mendapatkan kemudharatan.
Jarimah terbagi beberapa macam diantaranya ialah jarimahgishas, jarimah
hudud dan jarimah ta zir.**

Jarimah qishas ialah sanksi kejahatan yang dilakukan oleh pelaku
kejahatan harus setimpal dengan perbuatan yang dilakukan, contohnya adalah
nyawa dibalas dengan nyawa.®’Jarimah hudud ialah sanksi yang dijatuhkan
tidak boleh ditambah atau dikurang takaran hukumnya, hal ini dikarenakan
sudah ada ketentuan hukum yang mengatur dari Allah SWT. Jarimah ta’zir
adalah sanksi yang diberlakukan kepada pelaku jarimah yang melakukan
pelanggaran, baik berkaitan dengan manusia maupun berkaitan dengan hak
Allah dan tidak termasuk kedalam kategori hukuman hudud atau kafarat karena
sanksinya tidak ditentukan langsung oleh Al-Qur’an dan hadis, yang
pelaksanaannya menjadi kompetensi hakim dan penguasa setempat dengan tetap
memperhatikan nash secara teliti karena menyangkut kemaslahatan manusia.®

Hukum Islam menjatuhkan hukuman delapan puluh kali dera bagi pelaku
tindak minuman keras (khamar). Hukuman tersebut yang memiliki satu batas
karena hakim tidak dapat mengurangi, menambah atau menggantinya dengan
hukuman yang lain. Imam Syafi’l berpendapat bahwa hukuman hudud terhadap
pelaku tindak pidana meminum minuman keras ialah empat puluh kali dera.
Sedangkan menurut Imam Malik dan Imam Abu Hanifah serta sebuah riwayat

dari Imam Ahmad bin Hanbal, orang yang meminum minuman keras harus

8 Dzajuli, Figh Jinayah, (Jakarta : RaajaGrafindo, 2014) him. 84.

8Ali bin Muhammad Al-Jurjani, Kitab Al-Ta rifat, (Jakarta : Dar Al-Hikmah), him.
176.

8Abdurrahman Yunus, Tindak Pidana Dalam Syari’at Islam, (Jakarta : Melton Putra,
2002), him.19.
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didera sebanyak delapan puluh kali.2* Narkotika dan kerusakannya telah banyak
dibahas oleh beberapa ulamaseperti Ibnu Taimiyah, Ilbnu Baitar didalam
kitabnya Al-Jamik Ligawi Al-Adawiyyah wa Al-Aghziyyah. Para ulama juga
tidak membahas narkotika karena narkotika tersebut merupakan hal yang baru
timbul dan tidak ada pada masa Nabi SAW maupun para sahabat. Mereka pada
umumnya menggunakan dalil Nash Nabi SAW atau secara giyas terhadap arak
karena keduanya mempunyai ‘illat (sebab) yang sama vyaitu al-iskar
(memabukkan).

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa pemakai
narkotika saja dilarang apalagi memperjualbelikan narkotika bahkan untuk
meraih keuntungan atau menikmati hasil dari penjualannya. Dengan demikian
jelas dan benarlah Allah melarang serta mengharamkan memperdagangkan
benda-benda yang haram untuk dikonsumsi apalagi dengan maksud
menjadikannya sebagai sumber penghasilan atau untuk meraih keuntungan yang
berlebih-lebihan. Kemudian dari ketiga jarimah yang telah dijelaskan di atas
maka narkotika termasuk kedalam jarimah fa zir. Karena al-qur’an dan hadis
tidak menjelaskan hukuman apa yang pantas diberikan kepada pengedar
narkotika. Allah hanya melaknat orang-orang yang menjadi pengedar narkotika
tanpa menyebutkan hukuman yang jelas dalam al-qur’an.

Hukuman mati yang diberlakukan untuk kasus-kasus tertentu, misalnya
seperti narkotika, terorisme, dan korupsi, termasuk kategori hukuman ta zir,
yang disebut dengan ‘al-qatlu alsiyasi’, yaitu hukuman mati yang tidak diatur
oleh Allah dalam al-qur’an maupun sunnah, tetapi diserahkan kepada negara,
baik pelaksanaan ataupun tata cara eksekusinya. Hukuman mati tersebut boleh
diberlakukan oleh suatu negara jika dipandang sebagai upaya efektif menjaga
ketertiban dan kemaslahatan masyarakat. kemudian dari penjelasan tersebut
dapat disimpulkan bahwa hukuman mati dapat diterapkan bagi pengedar

#Abdul Qadir Audah, At-Tasyri Al-Jinaiy Al-Islamiy Mugaranan Bil Qanunil Wadhi,
(Bogor : Kharisma Ilmu, 2008), him. 54.
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narkotika melihat banyaknya kerusakan-kerusakan yang ditimbukan oleh
pengedar narkotika. Baik dari sisi materi atau dari sisi norma-norma yang
kemanusiaan. Serta menjadi ancaman yang sangat besar bagi penerus bangsa
saat jiwa dan raga mereka dirusak oleh pengaruh narkotika. berat ringannya
ta’zir ditentukan oleh kemaslahatan. Dalam hal ini harus dipertimbangkan
perbuatannya baik kualitas maupun kuantitasnya, pelakunya, orang atau

masyarakat yang jadi korbannya, tempat kejadiannya dan waktunya.



A.

BAB EMPAT
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka dapat disimpulkan

bahwa :

1)

2)

3)

Faktor penyebab peredaran narkotika di Gampong Meurandeh
Kecamatan Lembah Sabil Kabupaten Aceh Barat Daya yaitu
Pertama,faktor pengangguran dan faktor ekonomi. Kedua, faktor
kepribadian dan faktor geografis. Ketiga, faktor Lingkungan, faktor
pendidikan dan ketidakmampuan mengendalikan diri.

Upaya yang dilakukan oleh Aparatur Gampong beserta masyarakat
Gampong Meurandeh dalam mencegah peredaran narkotika di Gampong
Meurandeh ialah : Pertama,membentuk sebuah tim terpadu (kerjasama
antara Aparatur Gampong Meurandeh beserta masyarakat dengan pihak
Kepolisian). Kedua, membentuk kegiatan bersama yang dilakukan oleh
masyarakat Gampong Meurandeh dibidang pertanian, perkebunan,
bidang olahraga dan bidang keagamaan. Selanjutnya, penyuluhan
mengenai bahaya narkotika dilakukan oleh Aparatur Gampong
bekerjasama dengan pihak Kepolisian.

Dalam tinjauan hukum Islam narkotika tidak disebutkan hukumnya
secara khusus dalam Al-Qur’an maupun hadis maka diselesaikan melalui
metode qiyas yaitu dianalogikan kepada khamar karena adanya
persamaan illat yang ditimbulkan yaitu memabukkan, merusak
kesehatan seperti merusak jaringan syaraf, hati, ginjal dan sebagainya,
juga menimbulkan dampak psikososial yang sangat merugikan baik bagi
para penyalahgunanya maupun bagi masyarakat, seperti kriminalitas dan

tindak kekerasan lainnya.
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B. Saran

Dari uraian skripsi yang telah dipaparkan, penulis mempunyai beberapa

saran sebagai berikut :

1. Bagi instansi pemerintah baik pihak kecamatan maupun pihak lain
agar membangun kerjasama dalam menangani Narkotikayang
beredar di masyarakatdengan berbagai sesuai kebutuhan masyarakat
supaya masyarakat terarah kearah yang lebih baik.

2. Bagi masyarakat, dukungan dan partisipasi dari masyarakat sangat
dibutuhkan untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan Narkotika di
Gampong Meurandeh Kecamatan Lembah Sabil Kabupaten Aceh
Barat Daya dan juga menjaga keluarganya masing-masing.

3. Bagi pemakai Narkotika, sangat diharapkan mengikuti langkah-
langkah yang diberikan oleh semua pihak demi untuk kebaikan

secara pribadi dan juga masyarakat.
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Yusnidar, Skripsi :Upaya Badan Narkotika Provinsi Dalam Menangani
Kasus Penyalagunaan Ganja Di Kalangan Masyarakat Aceh, (
Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Uin Ar-Raniry,
2010).

Yusstanza Razali, Upaya Polri Dalam Menanggulangi Kekerasan
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B. Sumber dari Undang-Undang dan Al-Qur’an
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Sinar Grafika: 2010).
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C. Sumber dari Wawancara dan Internet

Hasil wawancara dengan Sabri masyarakat Gampong Tokoh, pada
Tanggal 9 Januari 2022.

Hasil wawancara dengan Bapak Sulaiman sebagai Keuchik Gampong
Meurandeh, pada tanggal 10 Januari 2022.

Hasil wawancara dengan Nurhayati sebagai orangtua remaja pelaku
narkotika, pada tanggal 12 Januari 2022.

Hasil wawancara dengan Wirda Warga Gampong Meurandeh, pada
tanggal 13 Januari 2022.
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Hasil wawancara dengan Bapak Ruslan, Masyarakat Gampong
Meurandeh, pada tanggal 21 April 2022.

Hasil wawancara dengan Bapak Marhaban, Anggota Tuha Peut
Gampong Meurandeh, pada tanggal 22 April 2022.

Hasil wawancara dengan Bapak Zulkifli Itam, Kepala Dusun Gampong
Meurandeh, pada tanggal 23 April 2022.

Hasil wawancara dengan Tengku Djamal, Tengku Imum Gampong
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penvyalahgunaan-narkoba-di-kalangan-remaja.
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Lampiran 4
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Gambar 1. Kegiatan Wawancara Bersama Bapak Sulaiman Sebagai Keucik
Gampong Meurandeh
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Gambar 2. Kegiatan Wawancara Bersama Bapak Marhaban Sebagai Tuha Peut
Gampong Meurandeh
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Gambar 3. Kegiatan Wawancara Bersama Tengku Djamal Sebagai Tengku
Imum Gampong Meurandeh

Gambar 4. Kegiatan Wawancara Bersama Nurhayati Sebagai Orang Tua
Remaja Pelaku Narkotika
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Gambar 5. Kegiatan Wawancara Bersama Bapak Zulkifli Itam Sebagai Kepala
Dusun Gampong Meurandeh

Gambar 6. Kegiatan Wawancara Bersama Bapak Ruslan Sebagai Masyarakat
Gampong Meurandeh
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Gambar 7. Kegiatan Wawancara Bersama Sabri Sebagai Masyarakat Gampong
Tokoh

Gambar 8. Kegiatan Wawancara Bersama Wirda Sebagai Masyarakat
Gampong Meurandeh
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Gambar 9. Kegiatan Penyuluhan mengenai narkotika
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Gambar 10. Kegiatan Pembagian bibit ikan lele
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Gambar 11. Tanaman Jagung

Gambar 12. Bibit Jengkol dan Petai
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Gambar 14. Kegiatan Maulid Nabi SAW
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Pertanyaan wawancara

1. Mengapa narkotika dapat beredar di Gampong Meurandeh
Kecamatan Lembah Sabil Aceh Barat Daya ?

Pertanyaan untuk pak keuchik :
1.) Apa penyebabnya sehingga narkotika bisa beredar di gampong

meurandeh lembah sabil aceh barat daya ?

2.) Apakah ada pihak luar yang sering masuk di gampong meurandeh
sehingga narkotika tersebut bisa beredar di gampong meurandeh?

3.) Bagaimana prosesnya mereka bisa masuk ke gampong ini, apakah
melalui proses di jual atau dengan di berikan iming-iming ?

4.) Sudah berapa banyak kasus narkotika yang terjadi di gampong
meurandeh ini ?

5.) Apakah ada bentuk pengawasan dari pihak aparatur gampong
mengeanai masyarakat yang menyalahgunakan narkotika tersebut ?

6.) Apakah ada ditemukan secara langsung masyarakat gampong
meurandeh yang mengedarkan narkotika?

7.) Apakah pihak aparut gampong ada melakukan pembinaan terhadap

pelaku narkotika ?

Pertanyaan untuk pelaku :
1.) Bagaimana awal mula saudara mengenal narkotika tersebut?

2.) Apakah saudara mengetahui jika perbuatan tersebut dilarang ?
3.) Kenapa saudara bisa terjerumus kedalam pergaulan tersebut?

4.) apakah saudara masih bergaul pada lingkungan narkotika?

5.) apakah saudara sudah mendekatkan diri kepada Allah SWT ?
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2. Bagaimana upaya pencegahan yang dilakukan oleh aparatur
gampong Meurandeh dan masyarakat gampong Meurandeh dalam
menanggulangi peredaran narkotika di gampong Meurandeh
Kecamatan Lembah Sabil Abdya ?

Pertanyaan untuk pak keuchik :

1.) Bagaimana bentuk pencegahan yang dilakukan oleh pak keuchik
terhadap masyarakat nya yang mengedarkan narkotika ?

2.) Apa saja kendala yang terjadi dalam melakukan pencegahan tersebut ?

3.) Apakah pak keuchik merangkul/ bekerjasama dengan orang tua pelaku

narkotika dalam menasehati anaknya agar menjauhi narkotika tersebut ?

Pertanyaan untuk tuha peut :
1.) Apakah ada program-program yang disosialisasikan agar masyarakat

menajuhi narkotika ?

2.) Apa saja kendala yang terjadi dalam menjalankan program tersebut ?

3.) Apakah tuha peut merangkul/ bekerjasama dengan orang tua pelaku
narkotika dalam mengawasi anaknya agar tidak lagi menggunakan
narkotika tersbut ?

4.) Apakah pihak aparatur gampong ada melakukan pembinaan terhadap
pelaku narkotika ?

5.) Apakah ada terjadi perubahan setelah dilakukannya pembinaan terhadap

pelaku narkotika ?

Pertanyaan untuk Kepala Dusun :

1.) Apa saja upaya yang pernah dilakukan untuk mencegah kasus ini ?
2.) Apa saja kendala yang terjadi dalam menjalankan program tersebut ?
3.) Apakah pihak aparatur gampong ada melakukan pembinaan terhadap

pelaku narkotika ?
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4.) Apakah kepala dusun merangkul/ bekerjasama dengan orang tua pelaku
narkotika dalam mengawasi anaknya agar tidak lagi menggunakan

narkotika tersbut ?

Pertanyaan untuk orang tua pelaku narkotika :
1.) Apakah bapak/ibu ada memberikan pemahaman mengenai bahayanya

narkotika ?

2.) Apakah bapak / ibu sering mengontrol pergaulan anaknya diluar rumah ?

3.) Apakah bapak/ibu sering mengintrogasi anaknya ketika banyaknya kasus
narkotika yang terjadi di gampong meurandeh ?

4.) Bagaimana pergaulan anak bapak/ibu, apakah anak bapak/ibu sering
bergaul dengan kalangan orang-orang yang memakai narkotika ?

5.) Mengapa anak bapak/ibu bisa tersandung kasus narkotika?

6.) Apakah anak bapak/ibu masih bergaul dilingkungan narkotika?

7.) Bagaiaman jika kasus tersebut terulang kembali kembali kepada anak
bapak/ibu?

Pertanyaan untuk Tengku Imum :
1.) Apakah tengku imum pernah memberikan ceramah mengenai narkotika

?

2.) Bagaimana upaya pencegahn yang dilakukan oleh tengku imum ?

3.) Apa bentuk bentuk pencegahan tersebut ?

4.) Apa saja kendala dalam memberikan saran atau arahan dan ceramah
mengenai narkotika ?

5.) Apakah ada perubahan setelah diberikan diceramah atau nasehat dari

tengku imum ?
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Pertanyaan untuk masyarakat :

1.)Bagaimana pendapat masyarakat mengenai upaya atau program yang
sedang diupayakan oleh aparatur gampong ?

2.) bagaimana bentuk pencegahan dan kepedulian dari masyarakat mengenai
kasus narkotika ?

3.) apakah masyarakat mendukung kegiatan yang sedang diupayakan di

gampong meurandeh agar bisa mencegah terjadinya peredaran narkotika ?



